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Muaragembong merupakan sebuah kecamatan yang ada di Ka-
bupaten Bekasi. Wilayahnya terletak di bagian paling utara Bekasi, 
dan berbatasan dengan Laut Jawa di utara, Kabupaten Karawang 
di timur, Teluk Jakarta di barat, dan Kecamatan Babelan di selatan. 
Kecamatan ini berjarak cukup jauh dari pusat Kabupaten Bekasi, 
yaitu sekitar 65 km dan membutuhkan perjalanan darat selama 2,5 
jam.

Muaragembong sendiri merupakan sebuah cagar alam yang berisi 
hutan mangrove dan tambak udang utama di Jawa Barat. Beberapa 
tahun yang lalu, wilayah ini terisolir karena banjir rob yang berasal 
dari Sungai Citarum dan abrasi yang merusak rumah warga mau-
pun tambak. 

Kemudian, selama 2 tahun terakhir pemerintah sedang berencana 
melakukan pengembangan ekowisata hutan mangrove, dengan 
mengalokasikan dana yang cukup besar. Namun, dalam pros-
es pengembangan juga diperlukan penyampaian edukasi kepa-
da masyarakat supaya dapat hidup berdampingan dengan hutan 
mangrove. 

Oleh karena itu,dibutuhkan sebuah bangunan dengan fungsi sa-
rana edukasi dan sekaligus mendukung fasilitas pariwisata hutan 
mangrove Muaragembong. Bangunan yang akan dirancang adalah 
pusat studi dan konservasi, dengan pendekatan arsitektur kontek-
stual. Pendekatan tersebut digunakan dengan tujuan supaya ban-
gunan dapat selaras dengan lingkungannya, baik secara fisik, histo-
ris, iklim, maupun budaya. 
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Gambar Peta Kabupaten Bekasi
Sumber : maps.google.co.id
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Muaragembong : Potensi Dibalik 
Kawasan Industri Bekasi

Indonesia memiliki beberapa kawasan industri, salah satunya yang ter-
besar berada di Kabupaten Bekasi, tepatnya di daerah Kecamatan Ci-
karang yang berjarak 34 km dari Kota Jakarta. Selain itu, kawasan terse-
but juga menjadi salah satu kawasan industri terbesar di Asia Tenggara. 
Berbagai macam industri berdiri di kawasan tersebut, mulai dari bahan 
bangunan, hingga farmasi. Hal tersebut merupakan peluang yang meng-
giurkan bagi para pencari kerja, terlebih ketika Upah Minimum Regional 
(UMR) di Bekasi cukup tinggi. 

Kemudian, banyaknya pendatang yang berniat untuk mencari pekerjaan 
dan menetap di Bekasi membuat permasalahan baru bagi pemerintah, 
yaitu kepadatan penduduk. Dengan adanya permasalahan tersebut, pe-
merintah lebih memperhatikan wilayah-wilayah padat penduduk yang 
berada di dekat pusat kota dengan membangun berbagai macam sara-
na dan prasarana untuk memenuhi kebutuhan warganya. 

Pemerintah yang fokus memperhatikan wilayah-wilayah sekitar pusat 
kota, akhir-akhir ini mulai mempertimbangkan bahwa ada wilayah lain 
yang bisa mereka kembangkan menjadi salah satu potensi di Kabupaten 
Bekasi. 

Bekasi Sebagai Kawasan Industri

Dibalik identitas Kabupaten Bekasi yang merupakan daerah industri 
yang padat penduduknya, terdapat suatu wilayah yang dapat menjadi 
destinasi wisata, yaitu terletak di Kecamatan Muaragembong. 

Muaragembong merupakan sebuah kecamatan yang ada di Kabupaten 
Bekasi. 
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Gambar Jembatan Muaragembong dan Tambak Udang
Sumber :  (a) independensi.com  (b) jakartainsight.com
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Wilayahnya terletak di bagian paling utara Bekasi, dan berbatasan den-
gan Laut Jawa di utara, Kabupaten Karawang di timur, Teluk Jakarta di 
barat, dan Kecamatan Babelan di selatan. 

Kecamatan ini berjarak cukup jauh dari pusat Kabupaten Bekasi, yai-
tu sekitar 65 km dan membutuhkan perjalanan darat selama 2,5 jam. 
Muaragembong juga merupakan daerah rural yang masih sedikit pen-
duduknya.

Muaragembong sendiri merupakan sebuah cagar alam yang berisi 
hutan mangrove dan tambak udang utama di Jawa Barat. Beberapa ta-
hun yang lalu, wilayah ini terisolir karena banjir rob yang berasal dari 
Sungai Citarum dan tidak adanya jembatan penghubung. Sekarang 
wilayah sini mulai berkembang dengan adanya jembatan baru. Jembatan 
itu menghubungkan dua desa di Muara Gembong, yakni Desa Pantai 
Mekar dan Desa Pantai Bahagia yang terpisah oleh Sungai Citarum. 

Jembatan yang menghubungkan Desa Pantai Mekar dan Desa Pan-
tai Bahagia tersebut dibangun untuk memudahkan akses dan proses 
produksi tambak udang. Keberadaannya pun tak jauh dari jembatan 
gantung yang sebelumnya. Infrastruktur berupa jembatan dibutuhkan, 
karena terdapat potensi produksi udang yang sangat melimpah disana. 

Tambak udang memang salah satu mata pencaharian masyarakat Muar-
agembong. Pemerintah mengoptimalkan pemanfaatan lahan di Muara 
Gembong Bekasi menjadi kawasan pertambakan udang/ikan produk-
tif. Khusus untuk Propinsi Jawa barat, program perhutanan sosial akan 
di fokuskan di Kabupaten Bekasi yaitu di Desa Pantai Bakti Kecamatan 
Muara Gembong melalui pengembangan usaha perikanan budidaya.

Setidaknya lahan tambak di Bekasi yang akan dioptimalkan seluas 830 
ha, dimana untuk tahun 2017 akan dikerjakan secara bertahap seban-
yak 17,2 hektar.
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Optimalisasi lahan pertambakan 
akan diarahkan untuk pengem-
bangan budidaya udang, dan 
pengelolaan diserahkan kepada 
Lembaga Masyarakat Desa Hutan 
(LMBH) dengan dukungan dari 
berbagai lintas sektor terkait.

Usaha pemerintah dalam men-
goptimalkan lahan pertambakan 
di Muargembong membuahkan 
hasil, yaitu pada akhir tahun 2017 
para petani tambak mulai mera-
sakan peningkatan drastis hasil 
panen udang vaname yang dibu-
didayakan. 

Peningkatan hasil panen ter-
us menerus terjadi setiap siklus 
panen, dan kabarnya BUMN 
Perikanan Indonesia (Perindo) 
yang akan menampung/membeli 
semua panen udang para petam-
bak. 

Gambar Udang Hasil Tambak dan Keadaan Pasca Abrasi
Sumber :  news.kkp.go.id
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Dibalik kesuksesan yang belum 
lama ini terjadi, belasan tahun 
yang lalu bukan tambak udanglah 
yang Berjaya, melainkan tambak 
bandeng yang mencapai hek-
taran sempat menjadi primadona 
di Desa Pantai Bahagia, salah satu 
desa di Muaragembong. Warga 
mendapatkan keuntungan besar 
dari hasil tambak bandeng terse-
but, hingga mereka dapat mem-
bangun rumah yang berukuran 
besar.

Semua masa kejayaan tersebut 
berakhir dengan cepat lantaran 
abrasi yang melanda, dan meru-
sak hampir seluruh rumah war-
ga karena tersapu air laut. Didu-
ga abrasi disebabkan oleh tidak 
seimbangnya luas lahan untuk 
tambak dan lahan untuk hutan 
mangrove, padahal hutan man-
grove lah yang dapat menye-
lamatkan wilayah tersebut dari 
abrasi.

Gambar Keadaan Pasca Abrasi
Sumber : (a) katadata.com (b) jakartainsight.com
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Gambar Bibit Mangrove dan Ekowisata Hutan Mangrove
Sumber : (a) katadata.com (b) ayobekasi.net

Gubernur Jawa Barat merilis 
ekowisata hutan mangrove di 
Desa Pantai Mekar Muaragem-
bong. Kawasan ekowisata terse-
but dibangun atas kerja sama 
antara Pemprov Jabar dengan 
Pertamina EP. Ekowisata tersebut 
berupa jembatan panjang yang 
menyusuri hutan mangrove yang 
disertai dengan fasilitas spot-
spot foto, tempat duduk, tempat 
sampah, dan rencananya akan 
dibuat tempat makan dan café 
di sekitarnya untuk menunjang 
kebutuhan wisatawan. Di sekitar 
ekowisata juga menjadi habitat 
hewan-hewan langka, seperti lu-
tung Jawa, kera ekor panjang, ser-
ta burung migran.

Selain ekowisata hutan mangrove 
yang ada di Desa Pantai Mekar, 
ada juga Desa yang sudah lama 
menjadi obyek wisata di Muarag-
embong, yaitu Desa Pantai Bakti 
dengan Pantai Bungin nya. Sep-
erti diketahui, wisata pantai di 
Muaragembong menjadi salah 
satu yang dibanggakan di Kabu-
paten Bekasi. 

Potensi Wisata 
Muaragembong
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Hanya saja, meski memiliki po-
tensi wisata yang tinggi, namun 
pengelolaan daerah utara ini ti-
dak maksimal. Kawasan Pantai 
Bungin ini juga akan difokuskan 
penataan wisatanya, karena Pe-
mandangan lautnya yang indah 
dan keberadaan hamparan hutan 
mangrovenya cukup mendukung 
untuk dijadikan objek wisata fa-
vorit nantinya.

Hal tersebut juga diakibatkan 
karena setiap tahun abrasi masih 
terjadi di sana, sehingga permu-
kaan air yang menggenangi ru-
mah warga semakin tinggi setiap 
tahunnya.

Meskipun salah satu desa di Ke-
camatan Muaragembong men-
galami dampak abrasi yang parah 
dan proses pemulihan yang lama, 
namun masih ada beberapa desa 
lain yang masih terjaga hutan 
mangrovenya. Hal tersebut dija-
dikan peluang oleh pemerintah 
untuk mengembangkan potensi 
wisata di beberapa hutan man-
grove yang masih terjaga di Muar-
agembong.

Gambar Pantai Bungin Muaragembong
Sumber : maps.google.co.id
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Berdasarkan pernyataan di atas, 
dapat menunjukkan bahwa pe-
merintah maupun warga di Muar-
agembong sedang berusaha un-
tuk mengembalikan eksistensi 
hutan mangrove yang ternyata 
memiliki fungsi yang cukup ban-
yak. Selain menjadi pencegah 
abrasi pantai, mangrove juga 
memiliki fungsi lain, yaitu se-
bagai tempat hidup satwa darat 
maupun laut, sebagai pengurai 
limbah secara alami, dapat mem-
perluas garis pantai dan mem-
pertahankan daratan tepi pantai, 
dan juga buahn ya dapat diolah 
menjadimakanan dan minuman.

Kemudian, dalam proses kon-
servasi hutan mangrove juga 
terdapat beberapa kendala. 
Salah satunya, belum lama ini 
terdapat serangan hama di salah

satu hutan mangrove, sehingga 
banyak pohon yang terancam 
mati. Selain itu, beberapa akti-
vitas manusia dapat merusak 
dan mengganggu pertumbuhan 
mangrove. Hal tersebut menun-
jukkan bahwa butuhnya edukasi 
untuk merawat dan mengelo-
la hutan mangrove supaya jan-
gan sampai terancam rusak lagi. 

Oleh karena itu, dibutuhkan 
pusat konservasi untuk mem-
pelajari perawatan, serta pe-
manfaatan mangrove yang 
baik tanpa merusaknya. Eduka-
si yang didapat nantinya akan 
memberitahu masyarakat dan-
petambak bahwa keberadaan 
hutan mangrove sangat pent-
ing,  dan mempengaruhi ke-
langsungan tambak jika 2 hal 
tersebut berdampingan.

Pusat Konservasi juga meme-
gang andil dalam menunjang 
ekowisata hutan mangrove. 
Keberadaan pusat konservasi 
yang dekat dengan ekowisata 
hutan mangrove akan menam-
bah basis edukasi dalam sektor 
pariwisata. Wisatawan yang 
berkunjung akan mendapat 
dua manfaat sekaligus, yaitu 
manfaat rekreasi dari ekowisa-
ta, dan manfaat edukasi dari 
pusat konservasi.

Wisatawan yang menuju/kem-
bali dari ekowisata hutan man-
grove, nantinya akan diajak 
untuk singgah di pusat kon-
servasi. Kemudian, wisatawan 
dapat mencoba bagaimana 
menanam dan merawat man-
grove melalui kegiatan work-
shop yang akan diselenggara-
kan. 

Gambar Olahan Buah Mangrove
sumber : tirto.co.id

Selain obyek wisatanya, warga Muaragembong juga 
memanfaatkan sumber daya yang didapat dari ba-
gian-bagian pohon mangrove untuk diolah menjadi 
berbagai macam produk makanan dan minuman. Pro-
duk-produk yang sudah resmi dijual diantaranya ada-
lah kacang dan keripik umpet, dodol, sirup, stik, peyek, 
dan dendeng daun bakau dalam beragam rasa dan 
ukuran. Produk olahan mangrove tersebut diproduksi 
di Desa Pantai Bahagia, selagi di desa tersebut sedang 
ada program penanaman kembali hutan bakau, warga 
juga ingin memanfaatkannya untuk mencari penghasi-
lan kembali.
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1. Penulis mengumpulkan semua fakta yang 

ada di kawasan terpilih kemudian meru-
muskan isu 

2. Penulis mengkaji isu tersebut sehingga ter-
pilih bangunan apa yang dibutuhkan lokasi 
terpilih

3. Penulis mencari teori dan preseden dari ti-
pologi dan pendekatan bangunan yang akan 
dirancang

4. Penulis mencari teori dan preseden dari ti-
pologi dan pendekatan bangunan yang akan 
dirancang

5. Penulis mencari data fisik dan non fisik, dan 
kemudian menganalisis untuk solusi desain

6. Penulis menyusun konsep, kemudian mulai 
mendesain bangunan secara non teknis

7. Penulis memasuki tahap desain secara 
teknis yang dibantu dengan komputer dan 
software

Metode Pengumpulan Data
Studi Literatur 
Metode studi literatur dilakukan dengan cara mengum-
pulkan jurnal, artikel, referensi, maupun tinjauan yang be-
rasarl dari internet maupun dari sumber tercetak terkait 
dengan bangunan yang akan dirancang, yaitu pusat studi 
dan konservasi hutan mangrove dan yang terkait dengan 
pendekatan arsitektur kontekstual. 

Observasi
Metode observasi dilakukan dengan cara menuju 
langsung ke lokasi terpilih untuk mengumpulkan data fisik 
yang dibutuhkan untuk menunjang proses perancangan 
pusat studi dan konservasi.

Metode Penelusuran Masalah
Permasalahan akan didapatkan dari hasil studi literatur 
dan observasi yang telah dilakukan sebelumnya. Kemu-
dian, hasil pencarian tersebut dikaji dan dipilih apa saja 
permasalahan yang terjadi dan membutuhkan penanga-
nan dari arsitek.

Metode Analisis Data
Metode analisis data dilakukan dengan tujuan untuk me-
nemukan cara pemecahan permasalahan. Analisis per-
tama yang diperlukan adalah analisis mengenai aktivitas 
apa saja yang dilakukan oleh masyarakat maupun wisa-
tawan ekowisata mangrove. Kedua, analisis nilai-nilai dan 
manfaat hutan mangrove itu sendiri, dan dampaknya jika 
tidak ada hutan mangrove. Kemudian yang ketiga yaitu 
mengaitkan studi literatur dengan hasil observasi lapa-
ngan yang didapatkan untuk merancang sebuah pusat 
konservasi mangrove.

Metode Pengujian Desain
Metode pengujian desain dilakukan dengan pembuktian 
atas konsep arsitektur kontekstual terhadap rancangan.
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ISU NON ARSITEKTURAL
1. Abrasi dan banjir yang sering terjadi 

di Muaragembong disebabkan oleh 
berkurangnya luas hutan mangrove 
karena beralih fungsi sebagai tambak.

2. Masyarakat masih belum banyak pe-
mahaman tentang manfaat mangrove 
yang cukup banyak.

3. Pemerintah sedang mengembangkan 
ekowisata hutan mangrove di Muarag-
embong.

ISU ARSITEKTURAL
1. Belum adanya bangunan yang me-

wadahi penyampaian edukasi terkait 
pentingnya hutan mangrove di Muar-
agembong.

2. Ekowisata Hutan Mangrove Muar-
agembong belum memiliki fasilitas 
penunjang wisatawan.

3. Masyarakat setempat yang dapat me-
manfaatkan buah mangrove menjadi 
oleh-oleh masih menjualnya dalam 
skala sempit karena belum adanya ba-
ngunan untuk mewadahi penjualann-
ya.

PERMASALAHAN UMUM
Bagaimana merancang bangunan pusat studi dan konservasi yang dapat menunjang ekowisata ber-
basis edukasi dengan pendekatan arsitektur kontekstualisme demi keselarasan antara bangunan 
dan ekosistem hutan mangrove?

PERMASALAHAN KHUSUS
1. Bagaimana merancang bangunan pusat studi dan konservasi mangrove dengan pendekatan arsi-

tektur kontekstual sebagai bangunan yang dapat menyesuaikan diri dengan kondisi fisik lingkun-
gan ekowisata hutan mangrove Muaragembong?

2. Bagaimana merancang bangunan pusat studi dan konservasi mangrove dengan pendekatan arsi-
tektur kontekstual sebagai bangunan yang dapat menyesuaikan diri dengan kondisi iklim di Muar-
agembong?

PETA PERMASALAHAN

ISU LATAR BELAKANG
1. Bekasi merupakan salah satu kawasan indurstri terbesar di Indonesia
2. DIbalik nama kawasan industri, Bekasi memiliki daerah wisata yang sedang dikembangkan oleh pe-

merintah berupa hutan mangrove di Kecamatan Muaragembong
3. Namun, daerah wisata tersebut memiliki sejarah yang cukup kelam karena dulunya merupakan bekas 

tambak yang mengambil ekosistem mangrove
4. Tidak lama kemudian, bencana abrasi melanda karena tidak adanya pelindung pantai. Abrasi pun 

menjadi rutin melanda Muaragembong
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ISU NON ARSITEKTURAL
1. Abrasi dan banjir yang sering terjadi di Muaragem-

bong disebabkan oleh berkurangnya luas hutan 
mangrove karena beralih fungsi sebagai tambak.

2. Masyarakat masih belum banyak pemahaman ten-
tang manfaat mangrove yang cukup banyak.

3. Pemerintah sedang mengembangkan ekowisata 
hutan mangrove di Muaragembong.

ISU ARSITEKTURAL
1. Belum adanya bangunan yang mewadahi penyam-

paian edukasi terkait pentingnya hutan mangrove 
di Muaragembong.

2. Ekowisata Hutan Mangrove Muaragembong be-
lum memiliki fasilitas penunjang wisatawan.

3. Masyarakat setempat yang dapat memanfaatkan 
buah mangrove menjadi oleh-oleh masih menjual-
nya dalam skala sempit karena belum adanya ban-
gunan untuk mewadahi penjualannya.

PERMASALAHAN UMUM
Bagaimana merancang bangunan pusat studi dan konservasi yang dapat menunjang ekowisata berbasis edukasi dengan 
pendekatan arsitektur kontekstualisme demi keselarasan antara bangunan dan ekosistem hutan mangrove?

PERMASALAHAN KHUSUS
1. Bagaimana merancang bangunan pusat studi dan konservasi mangrove dengan pendekatan arsitektur kontekstual 

sebagai bangunan yang dapat menyesuaikan diri dengan kondisi fisik lingkungan ekowisata hutan mangrove Muar-
agembong?

2. Bagaimana merancang bangunan pusat studi dan konservasi mangrove dengan pendekatan arsitektur kontekstual 
sebagai bangunan yang dapat menyesuaikan diri dengan kondisi iklim di Muaragembong?

KERANGKA BERPIKIR
ISU LATAR BELAKANG

ANALISIS
1. Kajian konteks tapak dan lingkungan
2. Kajian tentang ekowisata dan hutan mangrove
3. Kajian tentang tipologi pusat studi 
4. Kajian tentang Arsitektural Kontekstual
5. Kajian tentang struktur bangunan amfibi

PERSOALAN DESAIN
1. Orientasi bangunan dan bukaan 
2. Kebutuhan ruang dan organisasinya
3. Pendekatan kontekstualisme fisik dan iklim
4. Pendekatan struktur bangunan amfibi

PEMECAHAN MASALAH

KONSEP DESAIN

SKEMATIK DESAIN

FINAL DESAIN

UJI DESAIN

Gambar Peta Permasalahan dan Kerangka Berpikir
sumber : penulis, 2020
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Menurut Medlik (Ariyanto, 2005) terdapat empat aspek yang perlu 
diperhatikan pada penawaran suatu produk pariwisata sebagai totalitas 
produk, yaitu :

1. Attractions (daya tarik) : adanya daya tarik dari daerah destinasi 
atau tujuan wisata sebagai penarik wisatawan, yang dapat berarti 
daya tarik berupa alam, maupun budaya dan juga masyarakatnya. 

2. Accesability (aksesibilitas/transportasi) : tersedianya sarana trans-
portasi supaya wisatawan domestik maupun mancanegara dapat 
dengan mudah mengakses tempat tujuan wisatanya.

3. Amenities (fasilitas) : tersedianya fasilitas utama maupun pen-
dukung pada suatu destinasi wisata, yang dapat berupa akomodasi, 
restoran, fasilitas penukaran valas, pusat oleh-oleh, dan fasilitas pen-
dukung lainnya yang dapat mendukung aktivitas wisatawan.

4. Ancillary (kelembagaan) : adanya lembaga penyelenggara perjala-
nan wisata sehingga kegiatan wisata dapat berlangsung. Aspek terse-
but dapat berupa pemandu wisata, biro perjalanan, pemesanan tiket, 
dan ketersediaan informasi terkait destinasi wisata. 

Berdasarkan poin-poin di atas, kegiatan konservasi mangrove dan edu-
kasi mengenai mangrove terhadap wisatawan merupakan salah satu 
daya tarik sekaligus fasilitas yang ditawarkan kepada wisatawan di ekow-
isata hutan mangrove Pantai Mekar. 
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ng 4. REVITALISASI PASAR TERAPUNG LOK BINTAN 
DI BANJARMASIN DENGAN PENDEKATAN ARSI-
TEKTUR KONTEKSTUAL
Penulis : Al Faatihah, Wiwik Setyaningsih, Tri Yuni 
Iswati
Instansi : Universitas Sebelas Maret 
Penjelasan isi : 
Jurnal tersebut menjelaskan tentang penerapan ar-
sitektur kontekstual. Namun, berbeda dengan penu-
lis yang ingin merancang pusat studi dan konservasi, 
jurnal tersebut ingin merevitalisasi pasar terapung

5. PERANCANGAN TOURISM AND CULTURE IN-
FORMATION CENTER KECAMATAN PAJANGAN
Penulis : Muchamad Surya Pradana, Desrina Ratrin-
ingsih
Instansi : Universitas Teknologi Yogyakarta
Penjelasan isi : 
Jurnal tersebut menjelaskan tentang penerapan ar-
sitektur kontekstual. Namun, berbeda dengan penu-
lis yang ingin merancang pusat studi dan konservasi, 
jurnal tersebut ingin merancang pusat informasi dan 
pariwisata.

6. PERANCANGAN PUSAT KONSERVASI MAN-
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Penulis :TATIK MAULIDA PUTRI
Instansi : UIN Sunan Ampel
Penjelasan isi :
Jurnal tersebut menjelaskan bagaimana cara mer-
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perbedaannya adalah jurnal tersebut memilih 
pendekatan arsitekturekologi dalam merancang, se-
dangkan penulis ingin merancang bangunannya den-
gan pendekatan arsitektur kontekstual.
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Penjelasan Isi : 
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Penjelasan isi :
Jurnal tersebut menjelaskan bagaimana cara mer-
ancang suatu pusat penelitian tanaman, namun 
perbedaannya adalah jurnal tersebut memilih 
pendekatan arsitektur organik dalam merancang, se-
dangkan penulis ingin merancang bangunannya den-
gan pendekatan arsitektur kontekstual.

3. PUSAT PENELITIAN HORTIKULTURA UNIVERSI-
TAS BRAWIJAYA DI CANGAR DENGAN PENDEKA-
TAN ARSITEKTUR EKOLOGIS
Penulis : Erni Kesuma Wardani, Herry Santosa, Nura-
chmad Sujudwijono
Instansi : Universitas Brawijaya 
Penjelasan isi :
Jurnal tersebut menjelaskan bagaimana cara mer-
ancang suatu pusat penelitian tanaman, namun 
perbedaannya adalah jurnal tersebut memilih 
pendekatan arsitektur organik dalam merancang, se-
dangkan penulis ingin merancang bangunannya den-
gan pendekatan arsitektur kontekstual.



KA
JIA

N
 KO

N
TEKS

SITE PERAN
CAN

G
AN

03



Pu
sa

t S
tu

di
 d

an
 K

on
se

rv
as

i M
an

gr
ov

e
di

 K
aw

as
an

 C
ag

ar
 A

la
m

 M
ua

ra
ge

m
bo

ng

Gambar Wilayah RTRW Kab. Bekasi
Sumber  : urbancikarang.com

MUARAGEMBONG
Muaragembong juga termasuk 
dalam wilayah pengembangan 
kawasan wisata alam dan buatan, 
yaitu dengan ekowisata hutan 
mangrove-nya, dan juga pantain-
ya. Lalu, disebutkan juga bahwa 
terdapat hutan produksi tetap 
yang diarahkan untuk pengem-
bangan pantai utara Kabupaten 
Bekasi.

Kemudian pada RTRW pasal 26 
menyebutkan bahwa Kecamatan 
Muaragembong merupakan ka-
wasan perlindungan plasma nut-
fah di Desa Pantai Bahagia dan 
kawasan pengungsian satwa be-
rupa pengungsian satwa burung, 
buaya, biawak dan monyet di 
Desa Pantai Bahagia, Pantai Bakti 
dan Pantai Mekar

Hutan produksi tetap dalam 
pasal 28 terdapat di Kecamatan 
Muaragembong seluas lebih ku-
rang 5.170 Ha (lima ribu seratus 
tujuh puluh hektar) diarahkan 
bagi pengembangan wilayah pan-
tai utara Kabupaten Bekasi. Pada 
RTRW pasal 18 ayat 4 menyebu-
kan bahwa di Kecamatan Muar-
agembong akan memiliki jalur 
evakuasi bencana alam gelom-
bang pasang/abrasi dan banjir 
berupa ruang terbuka dan/ atau 
fasilitas umum terdekat untuk 
menampung pengungsi bencana.

Berdasarkan Rencana Tata Ruang dan Wilayah (RTRW) Kabupaten Beka-
si 2011-2031, Kecamatan Muaragembong merupakan Wilayah Pengem-
bangan (WP) IV. Kecamatan yang menjadi bagian dari WP IV lainnya 
adalah Tarumajaya, Babelan, dan Tambun Utara. Pada pasal 10 ayat (7) 
disebutkan bahwa WP IV diarahkan dengan fungsi utama pengemban-
gan wilayah, simpul transportasi laut dan udara, pertambangan, Indus-
tri, perumahan dan permukiman, pertanian lahan basah dan pelestari-
an kawasan hutan lindung. 

Kemudian, berdasarkan RTRW tersebut disebutkan bahwa di Keca-
matan Muaragembong terdapat kawasan hutan lindung yang memiliki 
luas mencapai 5.311 (lima ribu tiga ratus sebelas) hektar.
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Gambar Peta Perubahan Penggunaan Lahan 
Sumber : urbancikarang.com

Berdasarkan beberapa pasal yang disebutkan dalam RTRW Kabupaten Bekasi, Kecamatan Muaragembong 
merupakan kawasan hutan lindung dan hutan produksi tetap, dimana daerahnya memiliki potensi bencana 
abrasi dan banjir. Oleh sebab itu, perancangan pusat konservasi nantinya juga akan terhubung oleh jalur 
evakuasi dan fasilitas pengungsian terdekat demi keselamatan pengelola dan pengunjung. 

Berikut ini merupakan Peta Penggunaan Lahan di Kecamatan Muaragembong tahun 2003, 2010, dan 2017. 
Dilihat dari keterangannya, dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2003, saat hutan mangrove di muaragem-
bong sudah habis dan digantikan dengan keberadaan tambak yang menyebabkan banjir 12 tahun yang lalu. 
Kemudian, diikuti pada tahun 2010 hingga 2017 yang menunjukkan bahwa terdapat perkembangan terkait 
revitalisasi hutan mangrove di Muaragembong. 
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Strengths
Kecamatan Muaragembong memiliki hutan mangrove yang diakui oleh pemerintah 
sebagai cagar alam, sehingga tidak menutup kemungkinan untuk terus dikembang-
kan. Terutama, fungsi hutan maupun pohon mangrove itu sendiri bermacam-macam. 

Weaknesses
Kondisi lingkungan di Kecamatan Muaragembong yang kurang mendukung. infrastruk-
tur masih kurang untuk mencapai daerah-daerah tertentu. Kemudian, masyarakatnya 
masih memiliki kebiasaan yang buruk dalam memperlakukan sampah, juga tidak MCK 
di tempat yang layak.

Opportunites
Kecamatan Muaragembong merupakan kawasan yang akan dikembangkan dari sek-
tor pariwisatanya. Pemerintah sudah berencana mengalokasikan sejumlah dana yang 
cukup besar untuk infrastruktur dan ekowisata mangrove. Hal tersebut dapat memi-
kat turis-turis datang.

Threats
Sampai sekarang Kecamatan Muaragembong baru menanam sedikit mangrove dan 
belum semuanya sudah berumur. Maka dari itu, wilayah tersebut akan terancam ter-
kena banjir dan abrasi lagi untuk beberapa tahun kedepan sampai hutan mangrove 
kembali sepenuhnya. 

S

W

O

T



Pusat Studi dan Konservasi M
angrove

di Kaw
asan Cagar Alam

 M
uaragem

bong
ANALISIS SWOT

ARSITEKTURAL

S

W

O

T

Strengths
Desa Pantai Mekar yang nantinya akan menjadi lokasi dirancangnya Pusat Studi dan 
Konservasi mangrove merupakan kawasan beradanya ekowisata hutan mangrove. 
Sehingga obyek yang dipelajari, yaitu mangrove dapat dengan mudah ditemukan atau 
dekat dengan akses untuk meraih tanaman mangrove.

Weaknesses
Akses menuju Desa Pantai Mekar sebenarnya bisa dilalui oleh transportasi darat be-
rupa mobil. Namun, semakin mendekati kawasan Ekowisata, jalan semakin sempit 
dan sulit untuk mobil berpapasan. Kemudian, akses menuju ekowisata mangrove pun 
harus menyusuri perairan dengan perahu dan tidak bisa dengan jalur darat.

Opportunites
Keberadaan Pusat Studi dan Konservasi di Desa Pantai Mekar nantinya akan menam-
bahkan basis wisata edukasi. Selain berekreasi di ekowisata hutan mangrove, wisa-
tawan dapat mempelajari tanaman mangrove dari cara penanamannya, hingga per-
awatan dan pemanfaatannya. 

Threats
Daratan di dekat ekowisata hutan mangrove sangat sempit dan rendah. Sehingga, 
meskipun sudah ada hutan mangrove, tetap memiliki potensi bencana banjir walau-
pun tidak separah desa lain yang hutan mangrove nya tinggal sedikit.
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EKOWISATA

KONSERVASI

Ekowisata adalah perwakilan dari bentuk pengembangan pariwisata berke-
lanjutan yang penting, karena berkaitan erat dengan sumber daya alam dan 
subkultur. Pengembangan ekowisata merupakan kaidah untuk memanfaatkan 
sumber daya alam secara ekonomis, yang menciptakan lapangan pekerjaan 
baru dan juga peluang ekonomi, termasuk dalam pekerjaan jasa seperti pe-
mandu wisata, restoran, dan transportasi. bisnis lokal.

Kemudian, pengembangan ekowisata yang berada di pedesaan dapat mening-
katkan kewirausahaan sosial dan meningkatkan pengembangan bisnis lokal 
(Ahmad dan Mara, 2014). Manfaat ekonomi dari pengembangan ekowisata 
memiliki dampak langsung pada dukungan masyarakat lokal terhadap lingkun-
gan (Liu et al., 2014).

Pengembangan ekowisata mempromosikan standar hidup, memperkaya berb-
agai budaya, dan meningkatkan infrastruktur regional (Nyaupane dan Poudel, 
2011). Selain itu, dengan meningkatkan akses ke informasi dan partisipasi yang 
lebih besar dari masyarakat lokal di berbagai bidang, ekowisata dapat mem-
berdayakan masyarakat lokal (Sutawa, 2012). Karenanya, ekowisata, sebagai al-
ternatif mata pencaharian masyarakat lokal, dapat melindungi hutan (Eshetu, 
2014), (Tang, 2015).

Konservasi sendiri merupakan berasal dari kata Conservation yang terdiri dari 
kata con (together) dan servare (keep/save) yang memiliki makna mengenai up-
aya pemeliharaan apa yang kita punya (keep/save what you have), namun se-
cara bijaksana (wise use). Gagasan tersebut dikemukakan oleh Theodore Roo-
sevelt, yaitu orang Amerika pertama yang memberi gagasan tentang konsep 
konservasi. Dari segi ekologi, konservasi merupakan alokasi dan investasi 
sumberdaya alam untuk sekarang dan masa yang akan datang. Konservasi 
hutan mangrove adalah usaha perlindungan, pelestarian alam dalam bentuk 
penyisihan areal sebagai kawasan suaka alam baik untuk perairan laut, pesisir, 
dan hutan mangrove.
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MANGROVE

Hutan mangrove merupakan ekosistem yang sangat produktif. Hutan man-
grove kaya akan jumlah dan spesies dari hewan vertebrata, maupun in-
vertebrata. Perairan tempat mangrove tumbuh menyediakan area pem-
bibitan yang cocok untuk sejumlah besar ikan, udang, kepiting, kerang, 
dan organisme air lainnya. Perairan yang sama digunakan sebagai tem-
pat mencari makan, berkembang biak, dan tempat peristirahatan bagi 
banyak spesies burung, amfibi, reptil, dan mamalia darat dan perairan. 

Degradasi dan perusakan hutan bakau kini merajalela di seluruh daerah tro-
pis dan subtropis. Meskipun manusia secara tradisional memanfaatkannya 
secara langsung maupun tidak langsung dari ekosistem bakau, manusia di 
seluruh dunia sering mengorbankan manfaat tersembunyi jangka panjang dan 
kekayaan modal demi pengembalian moneter dengan cepat. Akibatnya ada-
lah manusia akan menderita di masa depan, jika kita tidak bertindak segera 
dan bersamaan untuk melindungi dan memulihkan kembali hutan mangrove. 

Spesies yang sering dibudidayakan di Asia Tenggara adalah Sonneratia dan 
Avicennia. Spesies tersebut biasanya dibudidayakan di dataran lumpur hutan 
bakau ke arah laut, di mana airnya dangkal.

Pneumatophor normal dari spesies ini berbentuk ramping dan kerucut, berdiri 
tegak dan sejajar pada akar kabel yang menyebar secara horizontal ke segala 
arah di tanah. Akar ini mungkin memiliki panjang 1–20 m atau lebih, tergantung 
pada ukuran dan usia pohon. Pneumatophores besar dapat melebihi 60 cm: 
yang terbesar yang dilihat (pneumatophore dari Sonneratia caseolaris di Suma-
tra, Indonesia) tingginya lebih dari 1 m.

Bentuk dan pola pertumbuhan dan penyebaran akar mangrove bervariasi ses-
uai dengan spesies, umur, dan habitat pohon. Faktor-faktor lingkungan seperti 
karakteristik tanah, kedalaman banjir, dan pasang surut merupakan faktor den-
gan pengaruh terbesar terhadap pertumbuhan dan bentuk sistem akar yang 
sangat khusus ini. Gelombang besar, endapan sedimen di tanah, sifat sedimen, 
dan perubahan lingkungan lainnya dapat merusak dan merusak bentuk pneu-
matophor selama pertumbuhannya. Oleh karena itu, jumlah dan luasnya defor-
masi akar mangrove dapat mengindikasikan dinamika pada area ke arah laut 
dari komunitas mangrove.
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Ekosistem hutan mangrove yang 
berada di Indonesia memiliki be-
raneka jenis dan termasuk yang 
tertinggi di dunia, seluruhnya 
tercatat 89 jenis, 35 jenis berupa 
pohon, selebihnya terna (5 jenis), 
perdu (9 jenis), liana (9 jenis), epi-
fit (29 jenis), dan parasit2 jenis  
(Suwandhi dan Heryadi, 2007).

Di pesisir yang ada di Indonesia 
dapat dijumpai beberapa jenis 
mangrove, yaitu bakau (Rhizopora 
spp.), Api-api (Avicennia spp.), Pe-
dada (Sonneratia spp.), Tancang 
(Bruguiera spp.), Nyirih (Xylocarpus 
Spp.), Tengar (Cerios spp.), dan 
Buta-buta (Excoeceria spp.). 

Kemudian, mangerove yang ser-
ing ditemui di Muaragembong 
adalah pedada, api-api, dan 
bakau. Secara sederhana, berikut 
ini beberapa ciri-ciri dari tumbu-
han mangrove yang sering di-
jumpai di Muaragembong : 

Gambar Hutan Mangrove
Sumber :  penulis, 2020
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1. Pedada (Sonneratia spp.)

Di Indonesia, jenis mangrove ini 
sering disebut dengan bogem 
atau prepat. Jenis ini termasuk 
dalam famili Sonneratiacceae.
Buah : Berbentuk bulat dan ber-
warna hijau. memiliki diameter 
sekitar 5 cm dengan kelopak yang 
meruncing berjumlah 6 keping.
Bunga : memiliki ukuran yang 
cukup besar, dengan panjang 2-4 
cm.
Daun : Berbentuk bulat, bagian 
ujung daun membulat dan ten-
gahnya terkadang terdapat ba-
gian kecil meruncing.
Akar : Banyak mengeluarkan akar 
pasak untuk pernapasan. Ben-
tuknya agak tebal seperti kerucut 
meruncing di ujung dan mengha-
dap ke atas. 

Gambar Fisiologi Mangrove Pedada
Sumber :  (a) toptropicals.com (b) fineartamerica.com
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2. Api-api (Avicennia spp)

Pohon ini juga dapat disebut se-
bagai sia-sia, dan termasuk da-
lam famili Avicenniacceae. Secara 
umum dikenal sebagai black 
bakau. 
Buah : Memiliki ukuran yang kecil 
sekitar 2,5-4 cm. Berbentuk bulat 
dan terbungkus kelopak pelind-
ung yang berbulu.
Bunga : Memiliki ukuran yang ke-
cil berdiameter 4-5mm, berwarna 
putih, kuning, atau jingga.
Daun : Lumayan tebal, ada yang 
berbentuk elips yang meruncing 
di ujungnya, maupun bulat lon-
jong. memiliki ukuran sekitar 3-18 
cm, tergantung spesiesnya. 
Akar : Akarnya penghisap udara 
yang berbentuk pensil dan menc-
uat ke permukaan tanah lumpur.

Gambar Fisiologi Mangrove Api-api
Sumber :  (a) commons.wikimerdia.org (b) nzplants.auckland.ac.nz
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3. Bakau (Rhizopora spp)

Pohon ini juga dapat disebut se-
bagai bakau besar, tinjang, bakau 
genjah, bakau merah, slindur, 
bakau akik atau bakau kurap 
tergantung spesiesnya. Secara 
umum biasa dikenal dengan red 
bakau.
Buah : Berbuah vivipar, bentukn-
ya seperti tongkat yang tumbuh 
berkembang sebagai tanaman 
embrio selama masih berada 
pada pohon induknya, biasanya 
disebut sebagai bakal pohon 
muda atau propagules.
Bunga : Bunganya tumbuh 
sepanjang tahun, namun lebih 
banyak antara bulan April sam-
pai Oktober. Bunganya tumbuh 
kembar, berukuran kecil dengan 
kelopaknya 10-14 mm dan lebar 
diameternya 8-10cm, berwarna 
putih sampai kuning. 
Daun :  Berbentuk oval atau elips, 
sedikit keras, mengkilap berwar-
na hijau kekuningan, dan tangka-
inya merah.

Gambar Fisiologi Mangrove Bakau
Sumber :  (a) botany.hawaii.edu  (b) worldonline.org
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Bangunan yang dirancang nantinya akan memfasilitasi juga dalam proses penghijauan/penanaman mangrove 
kembali. Maka, penulis harus dapat memahami proses dan teknik penanaman mangrove itu sendiri. Berikut ini 
merupakan teknik penanaman mangrove yang sering dilakukan di Indonesia:

Prosedur
Penyiapan benih
Benih didapat dari buah bakau yang jatuh dari pohon, dipilih yang matang, sehat, segar dan bebas dari hama. 
Ciri kematangan dapat dilihat dari warna kotiledon, warna hipokotil, berat buah atau ciri lainnya. Untuk memas-
tikan tingkat perkecambahan tinggi, buah-buahan tersebut disimpan dalam air tawar, yang diganti secara tera-
tur. Benih dengan demikian disimpan dalam keadaan sehat selama sekitar dua bulan untuk kemudian disemai. 

Persiapan Bedeng Persemaian
Tempat yang digunakan untuk persemaian bibit adalah lahan yang lapang dan datar. Jarak bedeng berada den-
gan bakal lokasi tanam dipilih yang paling dekat, supaya lebih efektif dalam pengangkutan bibitnya. Lahan yang 
digunakan untuk pembibitan dipilih yang terendam saat air pasang sehingga tidak memerlukan penyiraman.
Bedeng dibuat dari material bambu yang kuat. Ukuran bedeng sekitar 1m×5m dengan tinggi 1,5m dan diberi 
naungan ringan dari daun kelapa. Dasar bedeng adalah tanah lumpur yang diambil dari daerah sekitarnya. Di 
atas tanah dasar dilapisi plastik yang tebal untuk mencegah agar akar tidak menembus ke dalam tanah. Be-
deng satu dengan bedeng lainnya diberi jarak 0,5m yang digunakan sebagai jalan kerja.

Pembibitan
Polibag berukuran 10cm x 50cm diisi tanah untuk menanam propagul mangrove. Polibag disusun rapi dalam 
bedeng tersebut, di mana satu bedeng bisa memuat 1.200 buah bibit. Propagul ditancapkan pada bagian ra-
dikula dengan posisi tegak pada polibag yang telah berisi tanah.

TEKNIK PENANAMAN 
MANGROVE

Gambar Bedeng Persemaian
Sumber :  (a) wwf.or.id  (b) mongabay.co.id
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Memilih lokasi penanaman
Muara dengan tanah yang dalam dan berlumpur, kaya akan humus dan dengan kandungan garam yang tepat, 
cocok untuk bibit. Jika kandungan garam lebih tinggi dari 15 ppt, bibit tidak akan bertahan atau berkembang 
karena mereka tidak dapat beradaptasi dengan lingkungan baru dengan cepat pada pemindahan dari petak 
biji. Kemudian bibit diambil dari bedeng kemudian diangkut dengan hati-hati supaya tidak rusak. Bibit man-
grove diletakkan dan disusun sedemikian rupa sehingga rapi, di lokasi yang terlindung dari sinar matahari 
secara langsung.

Penancapan ajir 
Ajir adalah potongan bambu yang memiliki panjang 1 m, kemudian diikatkan dengan bibit mangrove meng-
gunakan tali rafia. Pemasangan ajir ini memiliki tujuan untuk: (1) mempermudah mengetahui lokasi bibit akan 
ditanam, (2) sebagai tanda adanya tanaman baru, (3) menyeragamkan jarak dan (4) membuat bibit mangrove 
tegak dan tidak mudah rebah bila sedang terjadi air pasang. Untuk mempermudah pekerjaan, baik pada saat 
persiapan lahan, penanaman maupun perawatan pada lahan dibuat jalan atau jembatan yang mengitari lahan 
selebar satu meter. 

Penanaman mangrove 
Penanaman bibit mangrove pada lokasi penanaman diberi jarak tanam 1m×1m. Penanaman mangrove dis-
usun sedemikian rupa agar  tidak merubah sifat alami mangrove, yaitu membentuk tegakan murni. Pada lahan 
tanam yang tidak terendam air, dibuatkan lubang di dekat ajir dengan ukuran lebih besar dari ukuran polibag 
dan kedalaman dua kali lipat dari panjang polibag. Pada lahan yang tergenang air, bibit cukup dibenamkan 
hingga kedalaman di mana tanah dalam polibag terendam lumpur. Bibit ditanam secara tegak dengan mele-
paskan bibit dari polibag secara hatihati agar tidak merusak akarnya.

Gambar Penanaman Bibit Mangrove
Sumber  :  (a) liputan6.com  (b) jurnalborneo.com
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Tanggung jawab untuk mengelola hutan bakau di Indonesia adalah den-
gan Departemen Kehutanan dan Perkebunan. Di Pulau Jawa, fungsi ini 
didelegasikan ke ‘Perum Perhutani’ (Perusahaan Hutan Negara) dan ke 
‘Perum Inhutani’ untuk area bakau di luar Jawa. Salah satu kegiatan ma-
najemen positif dari ‘‘ Perum Perhutani ’adalah reboisasi hutan bakau 
yang rusak di Pulau Jawa. Hampir 3.000 ha hutan mangrove yang rusak 
telah direhabilitasi di Cilacap di pantai selatan Jawa, dalam tiga tahun 
terakhir. 

Lebih dari 10.000 ha area hutan bakau yang rusak di pantai utara Jawa 
Barat juga telah ditanami kembali. Sebuah pendekatan baru yang disebut 
tambak empang parit (saluran ikan tambak) telah dimulai di pantai utara 
Jawa Barat untuk memperhitungkan faktor sosial-ekonomi. Pendekatan 
baru ini adalah sarana di mana orang yang tinggal di daerah sekitarnya 
dapat menangkap atau membudidayakan di saluran yang luas di sekitar 
kawasan hutan bakau yang direhabilitasi untuk penghidupan sehari-hari 
mereka (Soegiarto 1984).

Melalui fungsi ini, Komite Bakau Nasional Indonesia bekerja sama, ber-
interaksi, dan juga bertindak sebagai kontak nasional dengan berbagai 
organisasi regional dan internasional, seperti Masyarakat Internasional 
untuk Ekosistem Mangrove (ISME), Organisasi Pendidikan, Ilmu Peng-
etahuan, dan Kebudayaan PBB (UNESCO) ), dan Asosiasi Negara-Neg-
ara Asia Tenggara (ASEAN). Berdasarkan serangkaian pertemuan dan 
seminar, Komite Bakau Nasional Indonesia telah membentuk kerangka 
kerja umum penelitian yang dapat digunakan oleh lembaga pemerintah, 
lembaga penelitian, dan universitas dalam mengembangkan kegiatan 
penelitian mereka. 

Topik-topik penelitian luas ini meliputi pemetaan tata guna lahan pesi-
sir; inventarisasi sumber daya, termasuk studi tentang karakteristik dan 
proses biotik; manajemen sumber daya; dan penelitian dan konservasi 
silvikultur. Studi lain termasuk topik tentang degradasi lingkungan dan 
polusi; studi sosial-ekonomi; pemanfaatan mangrove; dan pendidikan 
formal dan non-formal, serta peningkatan kesadaran lingkungan oleh, 
masyarakat pesisir pada umumnya. Juga diidentifikasi adalah studi ten-
tang pentingnya iklim mikro; tingkat air tanah dan intrusi air asin di tega-
kan hutan bakau; dan penelitian tentang efektivitas ekologi sabuk hijau, 
baik dari sudut pandang ekonomi maupun sebagai perlindungan fisik 
garis pantai.
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Arsitektur dalam adalah komuni-
kasi visual yang kuat dan fasih an-
tara bangunan dengan lingkun-
gan. Sebuah bangunan awalnya 
dianggap sebagai bagian dari ke-
seluruhan lingkungannya. Pen-
ciptaan ruangan dan tempat yang 
meningkatkan kualitas hidup ma-
nusia adalah dasar dari peker-
jaan arsitek. Bangunan apa pun 
dapat dan harus menjadi tempat 
khusus dalam percakapan dan 
interaksi dengan sejarah. Nilai se-
tiap bangunan tergantung pada 
lingkungannya. Hubungan spasial 
yang ada di antara bangunan dan 
lingkungan merupakan hal yang 
sangat penting. 

Secara umum, kontekstualisme 
adalah koordinasi dan keharmon-
isan dengan konteks fisik, iklim, 
sejarah dan budaya-sosial yang 
menurutnya, perancang kontek-
stual harus dapat memahami fi-
tur tempat dan menjadikannya 
sebagai bagian dari proses per-
ancangannya.

Kontekstualisme dalam kon-
teks fisik, sejarah, iklim, dan bu-
daya-sosial kaitannya lebih dari 
dimensi fisik yang menggantikan 
konsep tempat dengan ruang. 
Kontekstualisme adalah hubun-
gan antara arsitektur dan peren-
canaan kota dalam konteks ter-
tentu di mana efek arsitek terkait 
dengan sistem perkotaan yang 
lebih besar dan dalam

hierarki mengarah pada kesinambungan sejarah. Rob Krier mengung-
kapkan bahwa apa pun yang dilakukan di kota harus menjadi respons 
untuk kondisi yang sudah ada sebelumnya secara material (Toulaie, 
2001).

Naser Ghanbari, dalam penelitiannya sebagai pertimbangan komparatif 
pendekatan kontekstualisme dalam arsitektur bangunan kontemporer 
budaya Iran dan barat, memperkenalkan beberapa jenis kategorisasi 
arsitektur kontekstual, diantaranya adalah kontekstualisme fisik, kontek-
stualisme historis, kontekstualisme iklim, dan kontekstualisme budaya. 
Pada perancangan pusat studi dan konservasi ini, sesuai dengan kon-
teks wilayahnya, maka pendekatan yang sesuai adalah kontekstualisme 
fisik dan kontekstualisme iklim. 

Kontekstualisme fisik
Elemen-elemen seperti bentuk dan gambar, skala, proporsi, perincian 
bahan, tekstur, warna, geometri, aksesibilitas, arah, perspektif, topografi 
tempat, vegetasi, tekstur perkotaan termasuk jumlah kerapatan bangu-
nan-jalan-jalan dan perkerasan serta hubungan mereka, jenis bahan, 
integrasi bahan, integrasi volume dan bentuk satu sama lain, pengatur-
an ruang, dan banyak hal serupa lainnya. Berdasarkan kontekstualisme 
fisik, maka pusat studi dan konservasi yang akan dirancang bergantung 
pada beberapa aspek, seperti  topografi tempat, vegetasi, dan juga ak-
sesibilitas. 

Kontekstualisme iklim
Faktor iklim dapat menjadi langkah awal menuju arsitektur yang stabil. 
Perhatian terhadap masalah ini memudahkan langkah untuk meman-
faatkan kekuatan alami seperti matahari, angin, air dll. Dan meminimal-
kan penggunaan sumber daya fosil. Perhatian terhadap iklim daerah 
seperti karakteristik iklim dari setiap konteks. Berdasarkan kontekstual-
isme iklim, maka pusat studi dan konservasi yang akan dirancang ber-
gantung pada hampir semua aspek yang terdapat di dalamnya. Sehing-
ga kemudian akan dilakukan kajian yang sesuai berdasarkan konteks 
iklim pada kawasan Muaragembong. 
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Meryl Guinness (1980) juga mengkategorikan konteks dalam arsitektur 
sebagai tiga subjek umum bentuk, aktivitas, dan iklim yang semuanya 
dibahas di bawah ini : 

1. Pola bentuk
Pola bentuk di sini, bentuk mencakup unsur-unsur seperti ruang, gam-
bar, skala dan proporsi detail bahan dan warna tekstur. Elemen-elemen 
tersebut dapat digunakan untuk menghubungkan arsitektur dengan 
konteksnya dalam dua dimensi geografis dan waktu. Dimensi geografis 
dapat disajikan dalam tiga skala: Koneksi bangunan dengan bangunan 
yang berdekatan dalam jarak yang dapat dipahami dan terlihat. Ska-
la selanjutnya adalah ketika membangun koneksi tidak harus dengan 
lingkungan tetapi terhubung dengan sekitar lokasi. Koneksi ketiga den-
gan situs dapat dicapai dalam skala regional. Selain dimensi visual dan 
jarak, bangunan dapat terhubung dengan lingkungan dalam dimensi 
waktu (masa lalu, sekarang dan masa depan). 

2. Pola kegiatan
di bidang kegiatan, sirkulasi di lokasi bangunan, perilaku dan kelompok 
individu adalah faktor yang dapat menghubungkan bangunan dengan 
konteksnya.

3. pola iklim
iklim menunjukkan efeknya dalam bahan, warna, tekanan volume, ben-
tuk dan atap dll. Seni dan sensitivitas arsitek, jumlah pemahamannya 
dari fitur fisik dan emosional-mental dari kawasan atau rasa tempat 
yang dicapai hanya dengan kehadiran dan kehidupan di satu tempat 
membantu arsitek untuk lebih memahami dan menciptakan hubungan 
ini. Fitur ini sebagai sifat gelap di situs dieksplorasi oleh arsitek dan di-
tafsirkan. Sifat ini mengubah kawasan dari bentuknya menjadi sesuatu 
yang mungkin (Gaines, 1980). Seperti yang dapat kita amati dalam kat-
egorisasi, perhatian terhadap iklim adalah salah satu faktor penting da-
lam arsitektur kontekstual. 

Kemudian, kontekstual iklim dikaji untuk memenuhi kebutuhan dari 
sistem bangunan dan juga bentuk bangunan. Beberapa usaha untuk 
merespon iklim, seperti bukaan, orientasi, dan perlindungan terangkum 
dalam gambar dan penjelasan berikut ini : 
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Dalam jenis sistem pendingin ini, massa termal yang tinggi menyerap panas di dalam ruangan di siang hari 
(gambar a) dan melepaskannya di malam hari (gambar b) sehingga dapat dibuang dengan ventilasi alami. 
Dengan kata lain, pada malam hari, udara luar yang segar mendinginkan massa termal dan membuatnya siap 
untuk putaran penyerapan berikutnya pada hari berikutnya. Pemurnian udara malam hari dapat dikontrol oleh 
jendela otomatis atau kisi-kisi yang diprogram agar tetap terbuka pada malam hari untuk membiarkan aliran 
udara secara alami melalui bangunan. Ventilasi malam dapat digunakan untuk secara alami meningkatkan ki-
nerja ventilasi bangunan.

Pendinginan alami dan buatan
Kehadiran kelembaban tinggi dalam iklim menunjukkan pentingnya perhatian pada rancangan dan ventila-
si alami. Pendekatan pertama adalah ventilasi sisi tunggal, di mana udara akan mengalir masuk dan keluar 
melalui lubang yang sama (Gambar a). Jenis ventilasi alami memiliki kinerja yang buruk. Pendekatan kedua ada-
lah ventilasi silang, di mana pasokan udara dan bukaan ekstraksi harus ditempatkan pada tingkat yang sama 
tetapi bisa di dinding, lantai atau langit-langit. Metode ini memberikan kinerja ventilasi alami yang sangat baik 
(gambar b). Pendekatan ketiga adalah susunan ventilasi. Dalam metode ini, bukaan dapat ditempatkan pada 
tingkat yang berbeda dan dapat dalam bentuk penangkap angin, atrium atau atap terbuka (Gambar c). Dalam 
kasus di mana tekanan positif dan negatif perlu dibuat di dinding yang sama, partisi dapat digunakan untuk 
tujuan ini (Gambar d).

Gambar Alternatif Pendinginan Malam Hari
Sumber : (Manzano-Agugliaro, Montoya, Sabio-Ortega, & García-Cruz, 2015) 

Gambar Alternatif Letak Bukaan
Sumber : (Daemei, Eghbali, & Khotbehsara, 2019)
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Gambar Alternatif Letak Bukaan
Sumber : (Daemei, Eghbali, & Khotbehsara, 2019)

Sensasi termal yang lebih besar dicapai saat udara dalam ruangan dibersihkan secara bersamaan. Hal tersebut 
dapat dicapai secara alami menggunakan ventilasi silang dari fasad utara ke selatan atau angin dominan (Gam-
bar a), efek cerobong (Gambar b), ruang surya (Gambar c), ventilasi bawah tanah (Gambar d), menara angin 
(Gambar e), menara penguapan (Gambar f), ruang vertikal di dalam gedung (Gambar g) atau teras (Gambar h). 
Selain itu, efek ini dapat dicapai secara mekanis menggunakan kipas atau blower.

Gambar Alternatif Ventilasi Ruangan
Sumber : (Manzano-Agugliaro, Montoya, Sabio-Ortega, & García-Cruz, 2015)
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Gambar Alternatif Ventilasi Ruangan
Sumber : (Manzano-Agugliaro, Montoya, Sabio-Ortega, & García-Cruz, 2015)

Perlindungan dari matahari 
Berbagai jenis shading dapat dipilih tergantung pada spesifik kasus. Tanaman memberikan naungan yang san-
gat baik di cuaca yang panas (Gambar a). Shading umumnya diklasifikasikan ke dalam dua jenis: pasif dan aktif. 
Shading menjorok adalah bentuk shading tetap (Gambar b). Shading dapat ditempatkan secara horizontal di 
atas jendela (Gambar e) atau vertikal di kedua sisinya (Gambar d). Untuk menjaga sinar matahari pada tingkat 
yang diinginkan, kisi-kisi dapat dibuka dan ditutup secara manual atau elektronik sesuai dengan program yang 
dijadwalkan. Contoh lain dari pendekatan ini adalah fasad kinetik dan sensitif cuaca, yang bereaksi terhadap 
perubahan kondisi atmosfer (Gambar c).

Gambar Alternatif Perlindungan dari Matahari
Sumber :  (Daemei, Eghbali, & Khotbehsara, 2019)
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Sun Shading
Menurut teori sunshading, terdapat 3 alternatif penempatan sun shading pada fasad bangunan, yaitu vertical 
shading device, horizontal shading device, dan eggcrate shading type device. Berikut di bawah ini penjelasan dari 
masing-masing jenisnya : 

Vertical Shading Device
1. Vertical Perpendicular Fins : Pada tipe tersebut, bidang penghalang (shading) diletakkan vertikal dengan ke-

miringan 0 derajat pada bukaan. Sinar Matahari Masuk melalui celah antar bidang yang disusun paralel 
(gambar a).

2. Vertical Angled Fins : Pada tipe tersebut, bidang penghalang (shading) diletakkan vertikal dengan membentuk 
sudut tertentu pada bukaan. Sinar Matahari Masuk melalui celah antar bidang yang disusun paralel (gam-
bar b).

3. Adjustable Vertical Fins : Pada tipe tersebut, bidang penghalang (shading) diletakkan vertikal pada bukaan. 
Bidang dapat berubah orientasi sesuai dengan arah sinar matahari pada jam tertentu. Pada saat sinar 
matahari enggan dimasukkan ke dalam bangunan, maka bidang penghalang menutupi bukaan. Sedangkan 
bila ingin memasuki sinar matahari, maka bidang penghalang dimiringkan pada sudut tertentu (gambar c)

a

b c

Horizontal Shading Device
1. Solid Overhang : Pada tipe tersebut, bidang penghalang (shading) diletakkan horizontal di atas bukaan. 

Bidang penghalang bersifat tetap atau statis (gambar a)
2. Louvered Overhang Paralel : Pada tipe tersebut, bidang penghalang (shading) diletakkan horizontal di atas 

bukaan. Bidang disusun berlapis ke depan dengan kemiringan tertentu (gambar b).
3. Louvered Overhang Pendicular : Pada tipe tersebut, bidang penghalang (shading) diletakkan horizontal di 

atas bukaan. bidang disusun paralel dan membentuk sudut 90 derajat terhadap bukaan (gambar c).
4. Horizontal Louvers : Pada tipe tersebut, bidang penghalang (shading) diletakkan horizontal di atas bukaan. 

Bidang disusun paralel ke bawah dan membentuk sudut tertentu terhadap bukaan (gambar d). 

Gambar Vertical Shading
Sumber : 
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Eggcrate Shading Type Device
1. Fixed Eggcrate : Merupakan gabungan antara horizontal shading dan vertical shading. Pada tipe tersebut, 

bidang penghalang (shading) membentuk persegi tanpa kemiringan tertentu (gambar a)
2. Angled Eggcrate : Merupakan gabungan antara horizontal shading dan vertical shading. Pada tipe tersebut, 

bidang penghalang (shading) membentuk persegi dengan bidang horizontal memiliki kemiringan tertentu, 
dan bidang vertikal tidak (gambar b)

3. Adjuztable Eggcrate : Merupakan gabungan antara horizontal shading dan vertical shading. Pada tipe terse-
but, bidang penghalang (shading) membentuk persegi tanpa kemiringan tertentu. Namun, bidang horizon-
tal dapat berubah kemiringannya menyesuaikan keadaan cahaya matahari (gambar b)

b c d

a

b c

Gambar Horizontal Shading
Sumber : 

Gambar Eggcrate Shading
Sumber : 
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Bangunan Amfibi
Berdasarkan beberapa sumber English (2009), Fenuta (2010), Wijanarka (2013) dan Nilubon (2016), bangunan 
amfibi adalah bangunan yang dirancang untuk merespon adanya banjir, dimana struktur yang direncanakan 
dapat mengapung pada saat banjir,  kemudian mengikuti ketinggian permukaan air banjir, dan dapat kembali 
bertapak pada landasan yang telah direncanakan di tanah ketika air banjir menghilang. Oleh karena itu, bangu-
nan amfibi dapat bergerak naik turun pada posisi atau tempat yang sama.

Supaya dapat mengapung saat berair atau banjir, diperlukan konstruksi apung pada pondasinya. Material 
apung ini dapat berupa foam atau EPS (English, 2009), konstruksi beton apung (Fenuta, 2010), drum plastik 
(Wijanarka, 2016) bahkan dapat pula berupa kumpulan botol air mineral (Prosun, 2010). Supaya dapat mena-
pak di tanah ketika lahan tak berair atau banjir, diperlukan konstruksi landasan. Dan agar dapat bergerak naik 
turun (bergerak secara vertikal) diperlukan konstruksi tiang pemandu gerakan vertikal.

Ark’a Modulam
Ark’a Modulam merupakan salah satu alternatif modul konstruksi dan tiang utama bangunan amfibi yang keti-
ka lahan basahnya tak berair, pondasi rumah akan berpijak di tanah, dan ketika lahan basahnya berair, pondasi 
rumah akan mengapung. Peran ark’a modulam dapat membuat lantai rumah akan terbebas dari rendaman air 
banjir maksimal. 

Pengapung yang digunakan dalam Ark’a Modulam adalah drum plastik  kapasitas 200liter yang dirakit secara 
berdiri. Dalam Ark’a Modulam, terdapat semacam konstruksi menara mini sebagai pijakan pondasi bangunan 
amfibi saat lahan basah tak berair. Sama halnya dengan bangunan panggung, tiang tower mini juga dipancang 
dengan kedalaman yang memperhatikan kondisi tanah. 

Ark’a Modulam menawarkan 3 modul desain yaitu modul A dengan 4 drum, modul R dengan 5 drum dan mod-
ul K dengan 16 drum. Bila posisi modul berada di pinggir, modul dilengkapi dengan konstruksi tonggak vertikal 
yang berfungsi sebagai sistem tambat bila rumah mengapung. Tonggak vertikal ini juga dipancang dengan 
kedalaman memperhatikan kondisi tanah. 

Adanya Ark’a Modulam, bangunan panggung dapat dirubah menjadi bangunan amfibi. Diharapkan bangunan 
amfibi tersebut akan memberikan keunikan tersendiri, bermanfaat dan dapat dijadikan salah satu alternatif 
dalam membangun bangunan yang bebas banjir pada permukiman  di lahan basah, sekaligus berpotensi se-
bagai atraksi wisata perkotaan. 

Gambar Rumah Amfibi
Sumber gambar : 
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Sumber gambar : Wijanarka, 2017

Gambar Struktur Amfibi Arka Modulam
Sumber gambar : 
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Konstruksi Apung
Bangunan amfibi akan mengapung ketika terjadi banjir, sehingga bagian bangunan yang dihuni tidak akan ter-
endam banjir. Ketika terjadi banjir, konstruksi apung dapat disangga dengan 2 – 4 tiang atau lebih akan men-
gangkat bangunan di atasnya sehingga bangunan mengapung. Tiang pegangan tersebut juga berfungsi supaya 
bangunan tidak terombang-ambing atau lari terbawa arus, sehingga bangunan amfibi tetap kokoh berpijak 
saat lahan yang dipijak itu kering pada musim kemarau maupun saat lahan banjir pada musim penghujan. Kon-
struksi apung menggunakan material yang ringan dan ramah lingkungan.  Pengapung merupakan salah satu 
bahan bangunan yang sangat penting bagi arsitektur terapung atau arsitektur amfibi. Ada 8 (delapan) bahan 
pengapung yang telah digunakan dalam mewujudkan bangunan terapung atau amfibi, yaitu: 

Expandable Polystyrene batang kayu utuh bambu

drum plastik plat baja silinder plat beton kedap air
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Untuk meringankan beban angkat pada bangunan, materialnya perlu 
diperhatikan, terutama dinding dan lantai bata ringan yang dapat di-
minimalisir bebannya. Menurut Ayub Pujiyanto (2013), EPS (Expandable 
Polystrene) atau gabus putih / styrofoam merupakan salah satu materi-
al yang dapat digunakan sebagai pengganti batu bata. Keunggulan dari 
EPS adalah : 

1. Ringan : Panel EPS standar beratnya kurang lebih hanya 40kg (¼ kali 
dari bobot berat bata ringan yang umumnya beredar), dan Panel EPS 
Composite beratnya kurang lebih hanya 90kg (hanya sekitar ½ kali 
dari bobot berat bata ringan yang umum beredar). Dengan bobot 
tersebut, ketebalan struktur utama bangunan dapat dikurangi dan 
menghasilkan ruang dalam yang lebih luas dan secara eknomis lebih 
efisien. 

2. Kuat : Daya tahan Panel EPS terhadap benturan, panas, dan tekanan 
sudah teruji secara teknis. hal tersebut disebabkan karena terdiri 
dari lapisan dalam Styrofoam dengan lapisan luar fiber-semen dan 
untuk Panel EPS Composite terdiri dari butiran Styrofoam + semen 
yang dipadatkan dengan tekanan tinggi dengan lapisan luar magne-
sium oxide.

3. Awet dan tahan lama : Panel EPS memiliki daya tahan terhadap 
panas, lembab, dan guncangan, oleh karena itu dinding yang diban-
gun dengan Panel EPS awet, stabil, dan tahan lama.

4. Presisi : Ukuran Panel EPS terstandar secara akurat 60cm x 295cm 
dengan variasi ketebalan 8cm, 10cm, dan 12cm. 

5. Tahan tekanan : Panel EPS dengan tebal 10cm mampu menahan bo-
bot sampai 2500kg, sedangkan bobot horizontal bisa sampai 4500kg 

6. Ramah lingkungan : Bahan-bahan/ material yang digunakan untuk 
membuat Panel EPS tidak mengandung polutan, zat kimia dan zat 
radioaktif yang dapat berbahaya bagi kehidupan. 

7. Kedap air : Panel EPS tahan terhadap air dan bersifat isolative ter-
hadap air, sehingga tidak akan ada dinding Panel EPS yang lembab, 
berjamur, dan terkelupas catnya. 

8. Isolasi suhu / temperatur : Panel EPS bersifat isolator terhadap panas 
maupun dingin. Dengan demikian, penggunaan AC dalam ruangan 
yang menggunakan Panel EPS lebih hemat energy. 

9. Ekonomis dan Efisien : Panel EPS hanya sedikit memerlukan mortar 
dan bisa langsung di cat atau langsung di-wallpaper. Untuk bobot 
kontruksi secara keseluruhan juga lebih ringan sehingga menghe-
mat struktur. Pengerjaannya yang mudah sekali juga akan menghe-
mat waktu dan tenaga kerja.
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Pada proses perancangan Pusat Studi dan Konservasi Muaragembong, aspek-aspek pada kajian teori harus 
dapat terhubung supaya menghasilkan desain yang baik. Teori-teori tersebut berupa konteks Muaragembong, 
fungsi konservasi dan pusat studi, arsitektur kontekstual (fisik dan iklim), dan bangunan amfibi.

Angin 
Arah angin berhembus, dan ke-
cepatannya akan berpengaruh 
pada orientasi bangunan dan 
rancangan sistem penghawaan 
alami yang mempengaruhi ben-
tuk dan letak bukaan.

Geografis
Kondisi geografis site peran-
cangan akan mempengaruhi 
peletakan massa bangunan,  
luasnya bangunan, serta pemi-
lihan sistem struktur yang tepat 
di lingkungan tersebut.  

Suhu 
Suhu udara rata-rata, terendah, 
dan tertinggi akan berpengaruh 
juga pada rancangan sistem 
penghawaan. Kemudian, peng-
hawaan itu sendiri dapat diken-
dalikan oleh angin. 

Topografi 
Karena bangunan turut berper-
an dalam konservasi mangrove, 
maka diperlukan pemahaman 
tentang topografi site terhadap 
hal-hal yang mempengaruhi 
pertumbuhan mangrove.

Kelembaban
Kelembaban udara rata-rata, 
terendah, dan tertinggi akan 
mempengaruhi suhu udara, 
dan berkaitan lagi dengan an-
gin, juga rancangan bukaan 
pada bangunan. 

Aksesibilitas 
Karena bangunan berkaitan 
dengan ekowisata, maka perlu 
respon terhadap kemudahan 
aksesibilitas wisatawan yang 
akan berkunjung supaya tem-
pat wisata ramai.

Cahaya Matahari
Cahaya matahari akan mem-
pengaruhi intensitas pencaha-
yaan alami terhadap bangunan. 
Hal tersebut dapat mempen-
garuhi orientasi, bukaan, dan 
naungan/shading bangunan. 

Kerapatan Bangunan
Kerapatan bangunan pada 
site perancangan akan mem-
pengaruhi letak massa bangu-
nan dan luas bangunan, yang 
diperkirakan tidak mengganggu 
bangunan sekitarnya. 
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Gambar China Museum Of the South China Sea
Sumber : archdaily.com
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China Museum Of The South China Sea

Arsitek : Architectural Design Research Institute of SCUT
Luas : 70593.0 m²
Tahun : 2017 

Bangunan museum yang berada di China ini terletak di 
Pantai Laut China Selatan, tepatnya di Qoinghai, Hainan. 
DI lingkungan sekitarnya merupakan pelabuhan, desa-de-
sa nelayan, dan lautan. 

Bangunannya memiliki bentuk yang merepresentasikan 
gabungan antara “kapal” di laut, “rumah besar” bagi pen-
duduk, sebaran jaring, dan lapisan ombak pada atapnya. 
Bentuk atap tersebut juga merespon angin laut yang ber-
tiup.

Museum Laut Cina Selatan (Hainan) China, memiliki aula 
budaya tingkat nasional yang besar, dan secara dramatis 
diintegrasikan dengan pantai-pantai pedesaan tropis den-
gan dengan kurva dan celah anggun dari garis pantai. Atap 
kemiringan ganda yang tertutup sepenuhnya dan ruang 
beranda, dengan tanaman tropis, laut terbuka, dan angin 
laut yang masuk, menunjukkan harmoni dalam keragaman 
dan perbedaan dengan harmoni.

Gubahan massanya menyesuaikan bentuk garis pantai 
yang memiliki lengkungan. Bangunan mengadopsi ben-
tang ganda dan bentang tinggi dari koridor dan atap yang 
lebih dari 60 meter untuk menemukan situasi yang saling 
menguntungkan antara bangunan dan lingkungan, seh-
ingga memperoleh ruang lanskap semi-outdoor dengan 
hutan mangrove di seberangnya.

Di sisi pantai, ada juga sistem yang terdiri dari teras atap, 
koridor, tangga dan ruang pameran semi-outdoor. Hal 
tersebut menjadi ruang publik eksternal dan tempat pam-
eran luar ruang, yang juga menambah nilai kemanusiaan 
ke kawasan pejalan kaki laut.
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Gambar Mill Centro Restaurant
Sumber : archdaily.com
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Mil Centro Restaurant

Arsitek :Estudio Rafael Freyre
Luas : 700.0 m²
Tahun : 2017

Bangunan restoran ini berada di Peru, di tepi Kompleks 
Arkeologi Moray, di 3680 m.a.s.l., 23 mil dari kota Cuzco, 
dekat dengan komunitas desa Misminay dan Kaccllarakay. 

Untuk fasad luar, dinding dibuat dengan mencampur tanah 
dengan resin yang berasal dari kaktus. Resin ini tahan air 
yang melindunginya dari erosi karena air hujan. Dinding 
luar berbaur dengan lingkungan alami dengan menunjuk-
kan warna yang sama dengan tanah di lembah.

Proyek ini ingin menjaga keharmonisan antara botani di 
daerah tersebut dan mengintegrasikan proses pertanian 
dan lansekap ke dalam pengalaman arsitektonik restoran. 
Kompleks Arkeologi Moray dikelilingi oleh kebun-kebun mi-
lik masyarakat sekitar, di mana mereka membudidayakan 
berbagai macam tanaman. 

Di dalam restoran, ruang diatur di sekitar teras batu pusat 
dan taman bagian dalam yang menampilkan spesies asli, 
dengan pohon queua sebagai obyek utamanya. 

Arsitekturnya terhubung ke masyarakat setempat dan 
membawa kesinambungan pada warisan historis tradisi 
mereka. Ada hubungan erat antara bahan, iklim, keting-
gian, sejarah dan tradisi artisanal di setiap tempat. 

Dengan Mil, arsitek memahami bahwa koneksi ini bukan 
hanya simbolis. Dipandu olehnya, mampu memperoleh 
hasil nyata sebagai meminimalkan dampak terhadap ka-
wasan lindung dan membuktikan bahwa bahan alami di 
daerah tersebut lebih berkelanjutan daripada bahan yang 
mendominasi struktur Cuzco kontemporer.
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Gambar Roc Von Restaurant
Sumber : archdaily.com
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Roc Von Restaurant

Arsitek : VTN Architects
Luas : 1100.0 m²
Tahun : 2015

Bangunan restoran ini berada di jarak 30 km dari pusat 
kota Hanoi. Restoran ini terletak tepat di sebelah jalan. 
Untuk menciptakan ruang yang akrab dan melindungi 
tamu dari jalan yang sibuk, lantai restoran dirancang lebih 
rendah dari jalan.

Restoran tersebut menghadap ke danau alami, dengan 
struktur kolom bambu yang melengkung, yang mendukung 
struktur atap ruang makan semi outdoor . Gubahan massa 
dibuat dengan bentuk melengkung mengikuti bentuk da-
nau dengan maksud supaya pengunjung merasakan kein-
timan dengan alam dan suasana danau. 

Untuk kolom bambu kami telah menggunakan dua spesies 
bambu yang berbeda - Tam Vong dan Luong. Bambu tel-
ah dirawat dengan metode tradisional Vietnam alami un-
tuk mencapai kualitas tinggi dan daya tahan material yang 
lama. Perawatan alami juga berkontribusi pada pendekat-
an pembangunan berkelanjutan. 

Ruang di bawah kolom secara alami berventilasi silang 
dan didinginkan dengan penguapan air dari danau yang 
berdekatan. Area pendukung dipisahkan volume bangu-
nan dengan dinding yang dilapisi oleh bahan lokal - blok 
laterit. Blok tanah berwarna oranye ini mengekspresikan 
tradisional di daerah bersama dengan struktur bambu.

Bangunan ini menyediakan ruang di mana para tamu 
dapat merasakan koneksi yang kuat dengan budaya lokal 
Vietnam Utara. Penerapan ruang terbuka dan penggunaan 
bahan alami memenuhi koneksi yang diperlukan.
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Gambar Floating House
Sumber : archdaily.com
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Floating Housa

Arsitek : MOS Architects
Luas : 186 m²
Tahun : 2005

Lokasi yang berada di Great Lakes memberlakukan kom-
pleksitas pada pembuatan dan konstruksi rumah, serta 
hubungannya dengan lingkungan lokasi. 

Perubahan siklus tahunan terkait dengan perubahan mu-
sim, ditambah dengan meningkatnya tren lingkungan glob-
al, menyebabkan tingkat air Danau Huron bervariasi secara 
drastis dari bulan ke bulan, dari tahun ke tahun. 

Untuk beradaptasi dengan perubahan konstan dan dina-
mis ini, rumah mengapung di atas struktur ponton baja, 
memungkinkannya berfluktuasi bersama dengan danau.

Lokasi rumah di pulau terpencil menimbulkan kendala. 
Menggunakan proses konstruksi tradisional akan sangat 
mahal; sebagian besar biaya akan diterapkan untuk men-
gangkut bahan bangunan ke pulau terpencil. Sebagai gan-
tinya, kami bekerja dengan kontraktor untuk menyusun 
proses pabrikasi dan konstruksi yang memaksimalkan 
penggunaan karakter unik situs.

Danau Huron sebagai jalur air. Bahan bangunan dibuat 
di toko fabrikasi kontraktor, yang terletak di tepi danau. 
Struktur platform baja dengan ponton terpadu dibangun 
terlebih dahulu dan ditarik ke danau di luar bengkel. Di da-
nau beku, dekat pantai rumah dirakit.
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Pemilihan site perancangan yang berada di Ke-
camatan Muaragembong ini, memperhatikan 
potensi yang mempengaruhi adanya pusat stu-
di dan konservasi mangrove. 

Keberadaan ekowisata hutan mangrove di 
Muaragembong ini bisa menjadi alasan diran-
cangnya pusat studi dan konservasi mangrove, 
karena dapat menunjang pariwisata yang ber-
basis edukasi. 

Ekowisata Hutan Mangrove ini terletak di Desa 
Pantai Mekar. Desa ini terletak di tengah-ten-
gah Kecamatan Muaragembong, dengan batas 
- batas sebagai berikut :

Timur : Desa Jayasakti 
Barat  : Desa Pantai Sederhana dan Teluk Jakar-
ta
Utara : Desa Pantai Bahagia, Desa Pantai Bakti, 
dan Laut Jawa
Selatan : Desa Pantai Harapanjaya

Kondisi Geografis Desa Pantai Mekar menja-
dikan permukiman berjajar di pinggir sungai, 
maupun jalan utama (Jalan raya Muaragem-
bong). Keberadaan bangunan-bangunan terse-
but telah diatur dalam beberapa peraturan, di-
antaranya ialah

UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONE-
SIA NOMOR 41 TAHUN 1999 TENTANG KE-
HUTANAN

Pasal 38. Ayat (1) Kepentingan pembangunan 
di luar kehutanan yang dapat dilaksanakan di 
dalam kawasan hutan lindung dan hutan pro-
duksi ditetapkan secara selektif. Kegiatan-ke-
giatan yang dapat mengakibatkan terjadinya 
kerusakan serius dan mengakibatkan hilangnya 
fungsi hutan yang bersangkutan dilarang. Gambar Peta Kecamatan Muaragembong

Sumber : penulis, 2020

TELUK JAKARTA

PANTAI
BAHAGIA

PANTAI
SEDER-
HANA

PANTAI
MEKAR

PANTAI
HARAPANJAYA
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Gambar Peta Kecamatan Muaragembong
Sumber : penulis, 2020

PANTAI
BAHAGIA

PANTAI
MEKAR

PANTAI
HARAPANJAYA

LAUT JAWA

PANTAI
BAKTI

JAYASAKTI

Kepentingan pembangunan di luar kehutanan 
adalah kegiatan untuk tujuan strategis yang 
tidak dapat dielakan, antara lain kegiatan per-
tambangan, pembangunan jaringan listrik, tele-
pon, dan instalasi air, kepentingan religi, serta 
kepentingan pertahanan keamanan. Menurut 
Undang Undang tersebut, perencanaan pem-
bangunan pusat studi dan konservasi mangrove 
tidak melanggar, karena berada dalam kawasan 
hutan lindung. 

PETA STRUKTUR DAN POLA RUANG BER-
DASARKAN PENATAAN RUANG KAWASAN 
JAKARTA, BOGOR, DEPOK, TANGERANG, 
BEKASI, PUNCAK DAN CIANJUR TAHUN 
2008
DIBUAT OLEH BADAN KOORDINASI TATA 
RUANG NASIONAL

Berdasarkan apa yang digambarkan dalam peta 
tersebut, site terpilih merupakan zona B-4 yang 
pemanfaatannya antara lain sebagai perumah-
an hunian rendah, pertanian lahan basah atau 
kering (dengan teknologi tepat guna), perkebu-
nan, perikanan, peternakan agroindustri, dan 
hutan produksi. 

Site terpilih merupakan kawasan hutan produk-
si, yang dalam Undang-Undang, hukum pemba-
ngunan bangunannya sama dengan hutan lind-
ung. Oleh karena itu, perancangan pusat studi 
dan konservasi tidak melanggar Undang-un-
dang

Rute menuju Desa Pantai Mekar sendiri jika dari 
pusat Kabupaten Bekasi dapat terus mengikuti 
Jalan Raya Muaragembong yang melewati Desa 
Pantai Harapanjaya dan Desa Jayasakti. 

Mengikuti Jalan Raya Muaragembong sendi-
ri cukup lebih jauh. Namun, untuk jalan pintas 
menuju Desa Pantai Mekar tidak dianjurkan, 
terutama untuk wisatawan yang baru akan 
menuju ke sana. 
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Sebelum zona 1, 
jalan masih selebar 5 
sampai 7 meter yang 
dapat dilalui oleh mo-
bil dan berpapasan. 
Namun, pada zona 
1 ini jalan sudah mu-
lai menyempit. Mobil 
memang dapat lewat 
jika hanya satu sisi. 

Namun akan sulit jika 
berpapasan karena 
lebar jalan hanya 3 
meter dan tidak ada 
tempat menepi, den-
gan keadaan jalan 
yang elevasinya cuk-
up tinggi dari tanah. 

Pada zona 2, terlihat 
jalan beton mulai 
terputus dan tergan-
tikan oleh jalan be-
rupa tanah berpasir. 
Jalan tanah tersebut 
sudah cukup padat 
dan halus karena 
sering dilalui oleh 
kendaraan.

Jalan tersebut sebe-
narnya lebih mudah 
dilalui mobil karena 
tidak ada perbedaan 
elevasi. Namun, jika 
sudah hujan, tanahn-
ya akan menjadi bec-
ek dan kurang nya-
man dilalui.

Su
m

be
r g

am
ba

r :
 d

ok
um

en
ta

si
 p

en
ul

is

3

4

AKSES MENUJU
DESA PANTAI MEKAR

Gambar Peta Akses Menuju Desa Pantai Mekar
Sumber : penulis, 2020
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Pada zona 3, dapat 
dilihat pada foto 
dokumentasi bah-
wa jalan sudah mu-
lai berganti lagi dari 
tanah menjadi jalan 
beton. Di zona terse-
but juga sudah terli-
hat lebih banyak ke-
giatan nelayan dan 
perahu yang menepi.

Jalan pada zona 
tersebut tidak bisa 
dilewati oleh mobil, 
karena hanya memi-
liki lebar jalan seki-
tar 1,5 meter. Hanya 
motor yang dapat le-
wat disana.

Kemudian sampailah 
pada zona 4, yai-
tu zona yang paling 
dekat dengan site 
terpilih. Pada zona 
tersebut terlihat 
seperti pusat para 
nelayan melakukan 
pekerjaannya. 

Jalan pada zona 
tersebut juga sema-
kin sempit dari zona 
sebelumnya, yaitu 
memiliki lebar seki-
tar 1,2 meter. Oleh 
karena itu, nelayan 
banyak yang meng-
gunakan perahu un-
tuk menganggkut 
tangkapan mereka, 

AKSES MENUJU
DESA PANTAI MEKAR

1

2

Sum
ber gam

bar : dokum
entasi penulis

Gambar Peta Akses Menuju Desa Pantai Mekar
Sumber : penulis, 2020
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Pada lingkungan sekitar site terpilih ter-
dapat Ekowisata Hutan Mangrove. Ketika 
berkunjung kesana, ekowisata tersebut ma-
sih sangat sepi dan tidak terlihat ada kegia-
tan. Hal tersebut disebabkan karena banjir 
yang terjadi beberapa pekan lalu mengha-
langi semua akses menuju ekowisata terse-
but. 

Selain itu, ketika mulai akan memasuki 
ekowisata, ternyata ada pagar penghalang 
untuk masuk lebih ke dalam hutan man-
grove. Ditutupnya tempat tersebut karena 
tidak ada petugas yang berjaga setelah ban-
jir. Setelah diamati lagi, ternyata struktur 
jembatan bambu disana sudah mulai kero-
pos, yang menjadi alasan lain ditutupnya 
tempat tersebut.

Sumber gambar : dokumentasi penulis

Sumber gambar : dokumentasi penulis

LINGKUNGAN 
SEKITAR SITE TERPILIH

Gambar Peta Site Perancangan (makro)
Sumber : penulis, 2020
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Kemudian di tepian sungai mulai banyak 
bangunan-bangunan semacam tempat 
pengumpulan dan penimbangan hasil tang-
kapan nelayan. Bangunan tersebut memili-
ki menara untuk mengawasi nelayan ketika 
bekerja. Terdapat juga dermaga kecil yang 
terbuat dari bambu, tempat perahu nelayan 
berkumpul. 

Karena tempat tersebut dekat dengan 
Ekowisata Hutan Mangrove, maka terdapat 
beberapa warung kecil yang menjajakan 
makanan dan minuman ringan bagi para 
wisatawan. Ketika keadaan pasca banjir 
seperti ini tidak ada wisatawan, sehingga 
pedangang-pedagang tidak mendapat pe-
masukan seperti biasanya. 

LINGKUNGAN 
SEKITAR SITE TERPILIH

Sumber gambar : dokumentasi penulis

Sumber gambar : dokumentasi penulis

Gambar Peta Site Perancangan (makro)
Sumber : penulis, 2020
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Gambar Peta Site Perancangan (mikro)
Sumber gambar : penulis

SIte yang dipilih berupa bagian terpinggir dari Desa Pantai Mekar yang 
berdekatan dengan Ekowisata Hutan Mangrove seperti yang terlihat 
pada gambar diatas. Luas Site untuk perancangan mencapai 4800 meter 
persegi, untuk membangun pusat studi dan konservasi beserta fasilitas 
lainnya. 



Pusat Studi dan Konservasi M
angrove

di Kaw
asan Cagar Alam

 M
uaragem

bong
ANALISIS SITE PERANCANGAN

SITE EKSISTING

Site eksisting sebelumnya memiliki keadaan yang 
masih kurang tertata. Bangunan sekitar site masih 
memiliki fungsi yang terlalu bervariasi, dengan letak-
nya yang dekat dengan ekowisata hutan mangrove. 

Di sana masih terdapat warung-warung dan rumah 
warga yang terbuat dari material semi permanen 
dan cukup terbilang sedikit kumuh. Selain itu, banyak 
perahu nelayan yang menepi sembarangan. 

Hal tersebut dapat mengurangi kualitas ekowisata 
hutan mangrove sebagai obyek wisata. Oleh karena 
itu, diperlukan penataan ulang beberapa bangunan 
di dekat ekowisata tersebut.

SITE PERANCANGAN

Bangunan-bangunan sekitar site, seperti rumah dan 
warung-warung kecil yang terkumpul di sana nantin-
ya akan direlokasikan ke area yang diutamakan un-
tuk peruntukan permukiman.

Bangunan yang direlokasi tersebut nantinya akan 
digantikan oleh bangunan yang akan menunjang ke-
giatan ekowisata dan berbasis edukasi berupa pusat 
studi dan konservasi, beserta fasilitas wisata yang 
menyertainya.

satu-satunya bangunan yang dipertahankan adalah 
menara pandang, dan tempat penimbangan dan 
pengumpulan ikan (lingkaran), karena letaknya me-
mang strategis untuk kegiatan para nelayan

Gambar Peta Perubahan Site Perancangan
Sumber : penulis, 2020
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ng PERATURAN BANGUNAN
KAWASAN EKOWISATA HUTAN 
MANGROVE
Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Bekasi Nomor 10 
Tahun 2014:

Pasal 17 Ayat (2) : Penetapan KDB untuk suatu kawasan yang terdiri 
atas beberapa kaveling/persil dapat dilakukan berdasarkan pada 
perbandingan total luas Bangunan Gedung terhadap total luas 
kawasan dengan   tetap   mempertimbangkan   peruntukan atau  
fungsi  kawasan  dan  daya  dukung lingkungan. 
 
Penetapan KDB dibedakan dalam tingkatan KDB tinggi (lebih besar 
dari 60% sampai dengan 100%), sedang (30% sampai dengan 60%), 
dan rendah (lebih kecil dari 30%). Untuk daerah/kawasan padat 
dan atau pusat kota dapat ditetapkan KDB tinggi dan atau sedang, 
sedangkan untuk daerah/kawasan renggang dan atau fungsi resa-
pan ditetapkan KDB rendah. Artinya, Koefisien Dasar Hijau (KDH) 
termasuk tinggi (lebih dari 70%). 

Penetapan ketinggian bangunan dibedakan dalam tingkatan keting-
gian  : bangunan rendah (jumlah lantai Bangunan Gedung sampai 
dengan 4 lantai), bangunan sedang (jumlah lantai Bangunan Ge-
dung 5 lantai sampai dengan 8 lantai), dan bangunan tinggi (jumlah 
lantai bangunan lebih dari 8 lantai).
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ng PETA PEMIKIRAN

EKOWISATA MANGROVE 
YANG BERBASIS EDUKASI 

SITE PERANCANGAN MER-
UPAKAN DAERAH ALIRAN 
SUNGAI CITARUM YANG 

BERMUARA KE LAUT JAWA

PENGEMBANGAN 
STUDI TENTANG MAN-

GROVE

PRAKTIK DENGAN 
TEKNIK PENANAMAN 

MANGROVE

SIFAT OMBAK AIR 
YANG TENANG DARATAN SEMPIT

PUSAT STUDI
KONSERVASI MAN-

GROVE STRUKTUR BANGUNAN BENTUK BANGUNAN

1. PUSAT STUDI DAN KONSERVASI MANGROVE
2. STRUKTUR BANGUNAN AMFIBI

3. ARSITEKTUR KONTEKSTUAL

BANGUNAN DARAT YANG DAPAT BERTAHAN 
KETIKA BENCANA ABRASI/BANJIR TAHUNAN
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MUARAGEMBONG MER-
UPAKAN DAERAH YANG 

RAWAN BENCANA

MERUPAKAN EKO-
SISTEM MANGROVE BANJIR DAN ABRASI IKLIM

KONTEKS FISIK KONTEKS IKLIM

Gambar Peta Pemikiran
Sumber : penulis, 2020
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GEOGRAFIS

Lokasi dari bangunan yang akan dirancang 
berada di tepian hilir Sungai Citarum yang 
bermuara menuju Laut Jawa, tepatnya di 
Desa Pantai Mekar. Daratan yang tersedia 
untuk dibangun bangunan hanya tersedia di 
tepiannya sungai saja, sedangkan selebihnya 
dimanfaatkan untuk tambak maupun hutan 
mangrove. 

TOPOGRAFI

Pantai mekar yang merupakan desa di tepi hilir 
sungai menjadikan daratannya cukup rendah 
, sekitar 0,5 meter dari permukaan air laut. 
Hal tersebut yang menjadi alasan lain bahwa 
Desa Pantai Mekar sering kali dilanda banjir, 
maupun air pasang dan abrasi. Kemudian, de-
rajat keasaman tanahnya termasuk asam. PH 
tanah disana sekitar 4,5-5,5, yang disebabkan 
oleh kandungan ferit yang tinggi. 

Gambar Peta Analisis Geografis
Sumber : penulis, 2020

Gambar Peta Analisis Topografi
Sumber : penulis, 2020
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AKSESIBILITAS & KONEKTIVITAS

Untuk akses menuju Kecamatan Muaragem-
bong bagian tengah  sendiri cukup mudah 
dan jalan mendukung kendaraan roda 4 untuk 
melintas. Namun, untuk menuju Desa Pantai 
Mekar aksesnya semakin sulit jika menggu-
nakan kendaraan roda 4. Hal tersebut dise-
babkan karena lokasinya semakin mendeka-
ti lautan. Lebar jalan mendekati ekowisata 
hutan mangrove saja hanya 1,5 meter.

KERAPATAN BANGUNAN

Di lingkungan sekitar lokasi perancangan, lah-
an peruntukan bangunannya dapat dikatakan 
sempit, dan di tepi sungai. Oleh karena itu, ba-
ngunan memiliki kerapatan yang cukup dekat 
satu sama lain. Namun, belum sampai men-
jadi permukiman kumuh, karena jarang ada 
penduduk pendatang yang tinggal dan mem-
bangun rumah. 

Gambar Peta Analisis AKsesibilitas dan Konektivitas
Sumber : penulis, 2020

Gambar Analisis Kerapatan Bangunan
Sumber : penulis, 2020

ANALISIS KONTEKSTUALISME FISIK
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GEOGRAFIS

Berdasarkan keadaan geografis, perairan di dekat ekowisata hutan mangrove Pantai Mekar memiliki keadaan 
air yang tenang. Dengan keterbatasan lahan, maka struktur yang dipilih merupakan struktur apung dari ban-
gunan amfibi, yaitu bangunan yang dapat menyesuaikan diri ketika lahan kering dan lahan berair.

Gambar Ilustrasi Bangunan Amfibi
Sumber : penulis, 2020

Gambar Ilustrasi Tahap Tumbuh Mangrove
Sumber : penulis, 2020

TOPOGRAFI

Berdasarkan jenis tanah yang ada di Kecamatan Muaragembong, tanah yang bersifat asam dapat ditumbuhi 
oleh tanaman mangrove dengan baik, sehingga tidak perlu perlakuan khusus terhadap tanah yang ada.
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2

AKSESIBILITAS & KONEKTIVITAS

Penduduk Muaragembong, khususnya di sekitar Ekowisata Hutan Mangrove kebanyakan memiliki dan sudah 
mahir dalam mengendarai perahu. Untuk mengatasi keterbatasan akses menuju Ekowisata Hutan Mangrove, 
maka dapat disediakan transportasi air yang nantinya dapat dikendarai oleh penduduk asli, sehingga dapat 
meningkatkan penghasilan juga. 

Gambar Ilustrasi Akses Menuju Site Perancangan
Sumber : penulis, 2020

KERAPATAN BANGUNAN

Bangunan rumah penduduk yang jaraknya cukup berdekatan, menjadikan site yang terpilih untuk perancan-
gan ditempatkan di dekat Ekowisata Hutan Mangrove. Hal tersebut juga dapat mempermudah peneliti dalam 
mengambil sampel mangrove dan mengetesnya, maupun bagi wisatawan yang langsung mendapat satu paket 
wisata berbasis edukasi.
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Gambar Data Windrose Site
Sumber : penulis, 2020
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Berdasarkan data windrose, angin dengan kecepa-
tan tertinggi bergerak dari arah utara Desa Pantai 
Mekar, yaitu Teluk Jakarta dan Laut Jawa. Untuk 
memaksimalkan angin dengan menambah penga-
waan alami pada bangunan yang akan dirancang, 
maka perlu memperhatikan orientasi bangunan 
dan letak bukaan. 

Suhu udara di Kecamatan Muaragembong bi-
asanya sekitar 29-34 derajat celcius. Sedangkan, 
suhu rata-ratanya 32 derajat celcius. Suhu udara 
yang tingi disana, akibat letak geografisnya yang 
berada di daerah pesisir, dan topografinya yang 
merupakan daerah dataran rendah. Oleh karena 
itu, pada bangunan akan dibuat sistem pengha-
waan pasif dengan cross ventilation. 

Pada gambar 2a, bukaan dapat dibuat dalam ben-
tuk penangkap angin yang mengalirkan udara din-
gin menuju ruangan, kemudian dibuang melalui 
semacam ruang penangkap angin. Pada gambar 
2b dengan memanfaatkan atrium, udara negat-
if bertemu dan dibuang menuju bagian atas atri-
um bangunan. pada gambar 2c menggunakan 
atap terbuka yang mengalirkan udara dari jendela 
menuju ke atap berventilasi.

Kecamatan Muaragembong juga memiliki kelem-
baban udara maksimum 98 persen, dan minimum 
29 persen. Ketika udara semakin lembab, maka 
menguapnya keringat tubuh manusia semakin 
lambat, dan hanya sedikit panas dari tubuh dapat 
terbuang ke udara, sehingga temperatur terasa 
lebih panas. Oleh karena itu, maka dibuat pendin-
ginan pasif dengan metode evaporasi. Hal terse-
but dapat dilakukan karena site perancangan be-
rada di dekat perairan. Berdasarkan gambar 2d, 
udara yang menguap dari air akan masuk melalui 
cross ventilation yang ada di bangunan. 

Gambar 1

U

S

U

S

Gambar Sketsa Analisis Penghawaan
Sumber : penulis, 2020

Gambar 2bGambar 2a

Gambar 2dGambar 2c
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Gambar Data Sunpath Site
Sumber : penulis, 2020
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Gambar 1

Berdasarkan data dari sunchart, arah dari 
cahaya matahari juga mempengaruhi ori-
entasi dan bukaan dari bangunan yang 
akan dirancang. Kecamatan Muaragem-
bong memiliki durasi penyinaran mataha-
ri sebanyak 51,58 persen. Sisi bangunan 
yang lebar dapat menghadap ke arah caha-
ya matahari untuk memaksimalkan cahaya 
yang dimaksud. 

Bangunan memang memerlukan cahaya 
matahari untuk menerangi ruangan pada 
siang hari, dan meminimalisisr penggu-
naan listrik. Namun, jika mendapat cahaya 
matahari berlebihan akan menyebabkan 
efek silau oleh mata dan akan mengganggu 
pengelihatan.

Oleh karena itu, setiap bangunan perlu 
memiliki shading untuk melindungi cahaya 
matahari yang berlebihan. Bukaan tersebut 
dapat berupa bukaan horizontal dan ver-
tikal. Penulis tidak memilih tipe eggcrate, 
karena modelnya yang terdiri dari dua sisi 
digabung sekaligus. Hal tersebut menye-
babkan bertambah beratnya massa bangu-
nan. 

Gambar Sketsa Analisis Bukaan
Sumber : penulis, 2020

Gambar 2a

Gambar 2b
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Kriteria utama dari bangunanyang akan dirancang adalah lightweight. Hal ini disebabkan karena bangunan 
memiliki sistem amfibi, sehingga jika bangunan memiliki berat yang ringan akan mempermudah proses men-
gapung. Kriteria tersebut dapat diwujudkan dalam konsep berupa pengaplikasian material ringan untuk semua 
bagian bangunan.

1. Dinding bangunan dapat menggunakan Structural Insulated Panel (SIP). SIP merupakan material berupa 
panel bertumpuk yang terdiri dari foam insulasi (umumnya dari EPS) yang diapit oleh panel OSB, terbuat 
dari kayu yang mudah didapatkan serta mudah didaur ulang. SIP tidak memerlukan rangka tambahan 
dalam pemasangannya dan telah berfungsi sebagai rangka rumah itu sendiri, sehingga mengurangi total 
beban bangunan. SIP juga merupakan panel serbaguna, sehingga dapat digunakan juga sebagai lantai. Se-
lain itu, SIP juga membuat rumah terinsulasi sehingga udara di dalam bangunan tetap sejuk ketika di luar 
sedang panas.

2. Kusen pintu dan jendela dan railing menggunakan material uPVC (unplasticized ply vynil chloride), yaitu 
material dengan bobot ringan, tahan terhadap rayap, perubahan cuaca, dan dapat didaur ulang. Material 
tersebut ringan seperti kusen alumunium, namun memiliki tampilan yang lebih menyerupai plastik. Materi-
al ini digunakan sebagai pengganti metal pada bangunan, karena ringan dan kuat.

3. Atap dapat menggunakan material uPVC berwarna putih. Atap jenis ini meruakan atap yang ringan dan 
kokoh, serta mampu menahan dan menolak panas, serta meredam suara. Atap tersebut anti karat dan 
tahan lama.

Panel SIP Pintu jendela uPVC Atap uPVC
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4. Lantai bangunan dapat menggunakan dek kayu yang berfungsi se-
bagai ‘rakit’ dari rumah. Pada dek inilah bangunan rumah dan ba-
lok-balok pengapung dihubungkan. Di sudut-sudut dek terdapat 
lubang yang menjadi tempat tiang pengikat. Selain dek kayu, seperti 
yang sudah dijelaskan di nomor sebelumnya, lantai bangunan dapat 
menggunakan material Structural Insulated Panel (SIP).

5. Tiang beton yang dapat menjadi penahan rumah ketika terapung 
supaya tidak kabur terbawa arus. Setiap tiang hadir dalam satu set 
yang terdiri dari 6-8 tiang, dimana setiap set mengikat 2-3 unit ban-
gunan. Penggabungan unit bangunan dalam sistem pengapungan ini 
mempertimbangkan volume air banjir dan ketinggian minimum yang 
dibutuhkan agar rumah dapat terapung.

Lantai dek kayu Tiang beton
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ZONA RISET : Zona yang diletakkan di ujung timur 
laut, karena peruntukannya membutuhkan tempat 
yang tenang, tidak terlalu dekat dengan aktivitas pari-
wisata, namun tetap terkoneksi dengan keberadaan 
ekowisata hutan mangrove.

ZONA TRANSISI : Zona yang terletak di tempat yang 
sebelumnya merupakan dermaga kecil untuk pera-
hu nelayan, namun sudah tidak layak. Zona transisi 
memiliki fungsi  yang mirip seperti sebelumnya, yaitu 
peralihan dari perairan ke darat. Namun untuk per-
ancangan, zona transisi ini dapat memprioritaskan 
nelayan, sekaligus wisatawan, yang tentunya tetap 
menggunakan batas

ZONA KONSERVASI 1 : merupakan zona untuk 
penanaman dan pengelolaan bibit tanaman man-
grove. Dengan arus air yang tenang, zona tersebut 
merupakan tempat yang ideal untuk penanaman bi-
bit calon pohon mangrove.

ZONA KONSERVASI 2 : merupakan zona untuk 
penyemaian benih mangrove yang membutuhkan 
daratan. Peletakannya yang diantara zona edukasi 
dan zona riset, membuat pengaruh yang cukup baik, 
karena zona riset akan menjadi lebih tenang dengan 
kegiatan di zona konservasi 2 yang cukup sederhana. 
Hal tersebut juga memudahkan zona riset untuk be-
rada di dekat zona pengambilan sampel.  

ZONA EDUKASI : Zona ini kaitannya sangat erat den-
gan wisatawan, karena di zona inilah terdapat siklus 
wisata berbasis edukasi. Keberadaan zona edukasi 
ini berada di antara zona konservasi 1 dan 2, dimana 
zona tersebut juga mendukung aktivitas di zona edu-
kasi. Kemudian, keberadaannya yang berhadapan 
dengan zona transisi dapat menjadi bangunan yang 
menyambut wisatawan, juga sebagai langkah awal 
dalam berwisata di ekowisata hutan mangrove. 

Alur Aktivitas Wisatawan dalam Zoning

Gambar Analisis Zonasi Alternatif 1
Sumber : penulis, 2020
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ZONA RISET : Zona ini diletakkan di ujung timur laut, 
karena terletak di dekat zona edukasi, zona riset 
dapat berbagi informasi menuju zona edukasi secara 
langsung. Selain itu, zona riset ini yang menyambut 
wisatawan, karena berhadapan dengan zona transisi. 

ZONA TRANSISI : Zona transisi terletak di tempat 
yang sebelumnya juga merupakan dermaga kecil un-
tuk perahu nelayan, namun sudah tidak layak. Zona 
transisi di alternatif ini menunjukkan alur kegiatan 
yang lebih terarah, karena hanya memerlukan 1 arah 
menuju zona lainnya. 

ZONA KONSERVASI 1 : Zona konservasi 1 ini mer-
upakan zona untuk penanaman dan pengelolaan 
bibit tanaman mangrove. Pada alternatif ini, zona 
konservasi 1 terletak di bekas dermaga, karena airn-
ya lebih dangkal, dan letaknya sangat dekat dengan 
zona konservasi 2

ZONA KONSERVASI 2 : Zona konservasi 2 ini mer-
upakan zona untuk penyemaian benih mangrove 
yang membutuhkan daratan. Peletakannya pada 
alternatif ini, berada berhadapan langsung dengan 
zona konservasi 1. Hal tersebut memberi kemuda-
han bagi proses pemindahan bibit yang cukup ban-
yak, karena tidak melewati banyak zona.

ZONA EDUKASI : Zona pada alternatif 2 ini, letaknya 
ditukar dengan zona konservasi 2. Hal tersebut dise-
babkan karena pertukaran informasi dengan zona 
riset tentang mangrove akan lebih secara langsung. 
Selain itu, zona edukasi dalam alternatif ini, tidak 
berperan sebagai bangunan yang menyambut wisa-
tawan. Akan tetapi, hal tersebut tidak mengganggu 
alur aktivitas wisata yang dimulai dari zona edukasi, 
menuju ekowisata hutan mangrove. 

ANALISIS ZONASI ALTERNATIF 2

Alur Aktivitas Wisatawan dalam Zoning

Gambar Analisis Zonasi Alternatif 2
Sumber : penulis, 2020
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ZONA RISET : Zona yang diletakkan di ujung timur 
laut, karena peruntukannya membutuhkan tempat 
yang tenang, tidak terlalu dekat dengan aktivitas pari-
wisata, namun tetap terkoneksi dengan keberadaan 
ekowisata hutan mangrove.

ZONA TRANSISI : Zona yang terletak di tempat 
yang sama seprti pada alternatif pertama. Tujuann-
ya supaya ketika wisatawan sampai, mereka dapat 
langsung disambut oleh zona edukasi, yang berisi 
bangunan utama dari bagian wisata edukasi konser-
vasi mangrove Muaragembong. Hal tersebut juga 
membuat wisatawan tidak berjalan terlalu jauh, dan 
bertemu semua fasilitas dalam satu area.

ZONA KONSERVASI 1 : merupakan zona untuk 
penanaman dan pengelolaan bibit tanaman man-
grove. Karena daratan pada zona tersebut tidak jelas 
batasnya dengan perairan, maka dapat dibuat tem-
pat penanaman bibit sampai menjadi pohon bakau 
berukuran sedang. 

ZONA KONSERVASI 2 : merupakan zona untuk 
penyemaian benih mangrove yang membutuhkan 
daratan. Peletakannya berada di sebelah zona edu-
kasi. Seperti tujuan sebelumnya, wisatawan dapat er-
jalan lebih dekat dari zona ke zona lainnya..  

ZONA EDUKASI : Zona ini kaitannya sangat erat den-
gan wisatawan, karena di zona inilah terdapat siklus 
wisata berbasis edukasi. Keberadaan zona edukasi 
ini berada di antara zona riset dan zona konservasi 
2. Hal tersebut memiliki alasan karena zona eduka-
si akan dibangun bangunan utama dari ekowisata 
hutan mangrove ini. 

Alur Aktivitas Wisatawan dalam Zoning

Gambar Analisis Zonasi Alternatif 3
Sumber : penulis, 2020
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RISET
Ekowisata Hutan Mangrove Muaragembong ditetapkan menjadi salah satu hutan lindung yang sedang dikem-
bangkan menjadi obyek wisata di Kabupaten Bekasi. Oleh karena itu, perkembangan tanaman mangrove, ser-
ta penyebarluasan spesies mangrove di Muaragembong perlu dipelajari, sehingga keberhasilan dalam kon-
servasi hutan mangrove menjadi lebih besar. Salah satu usaha dalam mencapai keberhasilan tersebut ialah 
mendirikan pusat riset atau penelitian khusus untuk mangrove. Penelitian tentang mangrove bisa mencakup 
pemetaan tata guna lahan, inventarisasi sumber daya, manajemen sumber daya, studi karakteristik dan proses 
biotik, penelitian dan konservasi silvikultur, dan studi faktor eksternal dalam proses konservasi mangrove.

AKTIVITAS JENIS RUANG KARAKTERISTIK

Pemetaan tata guna lahan

Inventarisasi sumber daya

Manajemen sumber daya

Studi karakteristik dan proses biotik

Penelitian dan konservasi silvikultur

Studi faktor eksternal konservasi mangrove

Kantor Adm. 1

Kantor Adm. 2

Kantor Adm. 3

Lab. biotik

Lab. silvikultur

Perpustakaan

Ruangan Private

Ruangan Private

Ruangan Private

Ruangan Private

Ruangan Private

Ruangan Semi-private

TRANSISI
Aksesibilitas menuju Ekowisata Hutan Mangrove Muaragembong ini seudah dijelaskan bahwa cukup sulit di-
jangkau dengan jalur darat menggunakan mobil. Hanya motor lah yang memiliki akses penuh sampai tujuan. 
Oleh karena itu, bagi wisatawan yang membawa rombongan, akan disediakan jawa transportasi air menggu-
nakan perahu yang akan dikemudikan oleh penduduk disana. Kemudian, dari transportasi air menuju ke ekow-
isata, wisatawan dapat turun di dermaga wisata dan langsung membeli tiket masuk. 

AKTIVITAS JENIS RUANG KARAKTERISTIK

Menuruni perahu wisata

Pembelian tiket ekowisata

Dermaga

Loket Ekowisata

Area Publik

Area Publik

Tabel Analisis Kebutuhan Ruang Untuk Riset
Sumber : penulis, 2020

Tabel Analisis Kebutuhan Ruang UntukTransisi
Sumber : penulis, 2020
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ANALISIS KEBUTUHAN RUANG

KONSERVASI 
Ekowisata Hutan Mangrove Muaragembong ditetapkan menjadi salah satu hutan lindung yang sedang dikem-
bangkan menjadi obyek wisata di Kabupaten Bekasi. Oleh karena itu, sebagai salah satu usaha mengembalikan 
hutan mangrove yang ada di Muaragembong bagian lain, maka konservasi mangrove dibutuhkan sebagai pen-
getahuan dasar masyarakat dan wisatawan tentang pentingnya hutan mangrove bagi daerah pesisir. 

AKTIVITAS JENIS RUANG KARAKTERISTIK

Perawatan benih mangrove

Penanaman benih mangrove

Penanaman bibit mangrove

Ruang Penyimpanan

Bedeng Semai

Area Tanam

Ruangan semi-Private

Area Publik

Area Publik

WISATA EDUKASI 
Ekowisata Hutan Mangrove Muaragembong nantinya akan dirancang sebagai kawasan wisata yang berbasis 
edukasi, sebagai ciri khas dan penarik wisatawan untuk datang dan belajar lebih banyak mengenai hutan 
mangrove. Disana, wisatawan akan mempelajari jenis-jenis mangrove, manfaat mangrove bagi lingkungan, dan 
manfaat mangrove bagi manusia dengan mengolah buah mangrove sebagai makanan, atau akar mengrove 
sebagai kerajinan tangan. 

AKTIVITAS JENIS RUANG KARAKTERISTIK

Edukasi tentang mangrove 

Praktik mengolah mangrove

Fasilitas umum 

Ruang kelas

Ruang model

Ruang workshop 1

Ruang workshop 2

Ruang ibadah umum

Toilet umum

Ruangan Publik

Ruangan Publik

Ruangan Publik

Ruangan Publik

Ruangan Publik

Ruangan Publik

Tabel Analisis Kebutuhan Ruang Untuk Konservasi
Sumber : penulis, 2020

Tabel Analisis Kebutuhan Ruang Untuk Wisata Edukasi
Sumber : penulis, 2020
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Area Semi Private

Area Publik

Area Private

Gambar Analisis Organisasi Ruang
Sumber : penulis, 2020

Perpus-
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ANALISIS ALUR KEGIATAN

Wisatawan
Menuruni perahu

Memarkir kendaraan
Membeli tiket

Mengikuti kelas

Mengikuti workshop

Memasuki hutan
mangrove

Mengikuti praktik 
tanam mangrove

Beribadah

Makan

Buang air

Membeli oleh-oleh
Mengambil kendaraan

Menaiki Perahu 

Peneliti 
Menuruni perahu

Memarkir kendaraan

Meneliti silvikultur

Meneliti faktor biotik

Meneliti faktor 
eksternal

Beribadah

Makan

Buang air

Mengambil 
kendaraan
Menaiki 
Perahu 

Pengurus
Adm.

Menuruni perahu

Memarkir kendaraan

Pemetaan

Inventarisasi

Manajemen sumber
daya

Beribadah

Makan

Buang air

Mengambil 
kendaraan
Menaiki 
Perahu 

Pengurus
Ekowisata &
Edukasi

Menuruni perahu

Memarkir kendaraan

Membimbing
pembenihan 
Membimbing 
pembibitan
Membimbing 
penanaman

Beribadah

Makan

Buang air

Mengambil 
kendaraan
Menaiki 
Perahu Mengisi kelas 

edukasi
Mengisi kelas 
workshop 

Gambar Analisis Alur Kegiatan
Sumber : penulis, 2020
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PENERPAN KONTEKSTUALISME 
FISIK
Gubahan massa yang paling dasar 
dari bangunan adalah berbentuk ba-
lok, menyesuaikan dengan bentuk 
dasar bangunan di sekitarnya yang 
berupa rumah-rumah warga (gambar 
a)

Gubahan massa berbentuk balok tadi, 
ditarik ke arah dalam tanah mem-
bentuk semi basement. Hal tersebut 
untuk mendukung struktur bangu-
nan apung terhadap bangunan yang 
dirancang (gambar b).

Untuk 2 atau lebih gubahan mas-
sa yang jaraknya saling berdekatan, 
maka dirancang akses khusus untuk 
petugas atau peneliti yang bekerja 
di sana dengan menyambungkann-
ya dengan koridor dari pintu samp-
ing bangunan. Hal tersebut ditujukan 
agar sirkulasi wisatawan lancar di jal-
urnya (gambar c).

Ketinggian bangunan menara pan-
dang berkisar antara 8-9 meter, dan 
bangunan-bangunan sekitarnya, sep-
erti rumah dan warung berkisar 3-4 
meter. Oleh karena itu, ketinggian ba-
ngunan yang dirancang akan menye-
suaikan di antara bangunan yang 
tertinggi dan terendah di sekitarnya. 
Nantinya, bangunan yang dirancang 
akan memiliki ketinggian maksimal 7 
meter dengan 2 lantai. Namun, jum-
lah lantai nantinya akan dipengaruhi 
oleh kebutuhan ruang dan lahan yang 
tersedia, sehingga tetap memungk-
inkan apabila bangunan hanya memi-
liki 1 lantai saja (gambar d).

Gambar a Gambar b

Gambar c

Gambar d

Gambar Analisis Konsep Bentuk Massa 1
Sumber : penulis, 2020
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ANALISIS KONSEP GUBAHAN MASSA

Gambar a Gambar b

Gambar c

Gambar d

PENERPAN KONTEKSTUALISME 
IKLIM
Gubahan massa yang paling dasar 
dari bangunan adalah berbentuk ba-
lok. Bentuk balok ini digunakan untuk 
menangkap angin dengan mengha-
dapkan permukaan bangunan yang 
lebih besar ke arah angin datang 
(gambar a).

Gubahan massa terletak dekat perai-
ran, dimana perairan tersebut berada 
di utara maupun selatan bangunan 
yang akan dirancang. Keberadaan 
perairan di sekitar bangunan pun pas 
sekali dengan arah angin yang datang 
dan memasuki bangunan. Oleh kare-
na itu, bangunan dapat menggunakan 
cross ventilation yang menghadap 
perairan. Kemudian, air akan men-
galami evaporasi dan terbawa ber-
sama angin yang masuk ke bangu-
nan dan dapat menjadi penghawaan 
alami yang mendinginkan bangunan 
(gambar b).

Kemudian, untuk memaksimalkan 
penghawaan, maka dapat digunakan 
atap yang berbeda elevasi. Atap 
tersebut nantinya diberi bukaan ven-
tilasi untuk mengalirkan udara dingin 
dari bawah, dan mengeluarkan uda-
ra panas dari atap terbuka tersebut 
(gambar c).

Memakai bentuk atap miring atau pe-
lana yang dapat mengeliminasi suhu 
pada ruangan di bawah atap. Pada 
2 contoh di atas berupa atap pelana 
dengan plafon datar (kiri) dan atap 
pelana dengan plafon miring (kanan) 
(gambar d).

Gambar Analisis Konsep Bentuk Massa 2
Sumber : penulis, 2020
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Atap miring dimaksudkan untuk 
menangkap angin untuk penghawaan 
alami bangunan. Dikarenakan bagian 
bangunan yang membentang lebih 
panjang menghadap ke utara dan se-
latan, maka atap dapat disesuaikan, 
dengan dapat membagi 2 massa seh-
ingga tidak terlalu banyak beban kare-
na bentang terlalu lebar (gambar a). 

Gubahan massa pada bangunan yang 
diperuntukkan fungsi konservasi ba-
gian pemeliharaan benih digunakan 
massa yang tidak masif atau semi ter-
buka. Hal tersebut karena benih yang 
ditanam perlu perlindungan dari sinar 
matahari yang berlebihan serta hujan. 

Kemudian, pada bangunan bisa dib-
uat semacam dinding pelingdung 
dari kawat atau bahan tipis ber-
lubang-lubang untuk melindungi dari 
angin yang terlalu kencang, dan juga 
menjaga keamanan tanaman (gam-
bar b). 

Gubahan massa pada dermaga juga 
dibuat semi terbuka, karena sebagai 
sirkulasi dan pergantian wisatawan 
naik dan turun dari perahu, serta 
kemudian membeli tiket masuk wisa-
ta (gambar c).

 

Gambar a

Gambar b

Gambar c

Gambar Analisis Konsep Bentuk Massa 3
Sumber : penulis, 2020
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ANALISIS KONSEP SELUBUNG BANGUNAN

PENERPAN KONTEKSTUALISME 
IKLIM
Gubahan massa yang paling dasar 
dari bangunan adalah berbentuk ba-
lok. Bentuk balok dianjurkan dengan 
sisi pendek menghadap ke timur dan 
barat yang menerima sinar matahari 
langsung. Sedangkan sisi panjangnya, 
menghadap utara atau selatan kare-
na mendapat sinar matahari tidak 
langsung, dan dengan bukaan yang 
banyak akan mengalirkan angin ma-
suk ke dalam bangunan.

Shading yang tepat untuk bukaan 
disebelah utara dan selatan (yang ti-
dak terkena sinar matahari langsung) 
adalah dengan menggunakan shading 
vertikal. Hal tersebut, selain melind-
ungi dari sinar matahari, namun juga 
tetap membantu agar angin dapat 
masuk ke bangunan.

Shading yang tepat untuk bukaan 
disebelah timur dan barat (yang ter-
kena sinar matahari langsung) ada-
lah dengan menggunakan shading 
horizontal. Arah sinar matahari yang 
direct dari atas, akan dilindungi oleh 
shading jenis tersebut. Angin juga 
dapat mengalir pada shading terse-
but.

Gambar a

Gambar b

Gambar c

Gambar Analisis Konsep Selubung Bangunan
Sumber : penulis, 2020
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Perpus-
takaan

Kantor 
Adm. 1

Kantor 
Adm. 2

Kantor 
Adm. 3

lab
Biotik

Lab
Silvikultur

Dermaga

Loket

Ruang
kelas

Ruang
model

Ruang
workshop 2

Toilet &
Mushola

Area
bedeng

Penyim-
panan benih

Area
tanamArea Semi Private

Area Publik

Area Private

Gambar Diagram  Kon-
sep Organisasi Ruang
Sumber : penulis, 2020

Ruang
workshop 1

Zona Riset

Zona Transisi

Zona Konservasi 1

Zona Konservasi 2

Zona Edukasi
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KONSEP ZONASI DAN FUNGSI

Berdasarkan diagram konsep organisasi ruang pada 
halaman sebelumnya, apabila dioverlaykan dengan 
analisis zonasi kawasan. Kemudian, zonasi yang co-
cok dengan diagram tersebut adalah alternatif 3. 

Dapat dilihat pada diagram konsep organisasi ruang :

1. Zona transisi berisikan area publik, seperti loket 
dan dermaga, sehingga ketika wisatawan turun 
dari perahu, mereka dapat langsung memasuki 
area wisata.

2. Zona riset dominan berisikan area private dan 
semi private. Pada zonasi alternatif 3, letak zona 
riset memiliki posisi paling tepi, dan berjauhan 
dari zona transisi. Hal tersebut membuat zona 
riset tetap dalam keadaan tenang.

3. Zona edukasi berisikan area publik, dimana 
menjadi fasilitas edukasi dari ekowisata hutan 
mangrove. Zona tersebut berada bersebrangan 
langsung dengan zona transisi, untuk memudah-
kan akses wisatawan. Zona edukasi dapat ber-
hubungan langsung dengan zona riset.

4. Zona konservasi 1 berisikan area tanam yang 
merupakan area semi private. Oleh karena itu, 
aksesnya harus melalui zona konservasi 2. Hal 
tersebut supaya bibit mangrove tidak terlalu mu-
dah dijangkau dan dapat dipantau dari zona riset 
dan edukasi.

5. Zona konservasi 2 berisikan area perawatan 
benih mangrove dan merupakan area semi 
private, namun lebih dahulu dapat dijangkau 
langsung bila dari zona transisi. 

Gambar Overlay Zonasi dan Diagram
Sumber : penulis, 2020

Gambar Konsep Alur Zonasi Terpilih
Sumber : penulis, 2020



Pu
sa

t S
tu

di
 d

an
 K

on
se

rv
as

i M
an

gr
ov

e
di

 K
aw

as
an

 C
ag

ar
 A

la
m

 M
ua

ra
ge

m
bo

ng KONSEP GUBAHAN DASAR
Rumah Apung

di Kanada
Rumah Apung

di Belanda
Rumah Apung

di Belanda
Rumah Amfibi

di Inggris

Pada gambar-gambar di atas menunjukkan 3 contoh bangunan apung dan 1 bangunan amfibi, yang 
semuanya memiliki fungsi sebagai rumah atau tempat tinggal. Sistem apung dan amfibi dalam bangunan 
memiliki prinsip yang hampir sama, yaitu sama sama dapat mengapung di atas air. Yang membedakan 
adalah, bangunan amfibi dalam keadaan normal berdiri di atas tanah yang kering, sedangkan bangunan 
apung memang sudah berada di air. 

Rumah-rumah tersebut memilki dimensi yang cukup besar, supaya dapat memuat fungsi dari kebutuhan 
pengguna. Rumah-rumah tersebut juga memiliki jumlah lantai lebih dari 1, yang artinya rumah menam-
pung banyak kegiatan pengguna di dalamnya. Selain menambah jumlah lantainya, bentuk bangunan juga 
dapat mempengaruhi aspek fungsionalnya. Hal tersebut disebabkan karena bangunan apung memerlu-
kan beban yang lebih ringan dari bangunan daratan pada umumnya. 

Dengan bangunan tersebut yang dituntut untuk memiliki ruang yang banyak dan mengharuskan men-
gurangi bebannya, maka dipilihlah bentuk dasar persegi atau persegi panjang. Bentuk tersebut sudah 
dikenal sebagai bentuk yang paling ideal, karena tidak membuang space berlebih. Kemudian, hal tersebut 
juga dapat berpengaruh pada biaya pembangunan sehingga lebih hemat karena semua sudut ruangan 
dapat terpakai dengan baik. 

Gambar Contoh Bangunan Apung
Sumber : Archdaily.com
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KONSEP GUBAHAN DASAR

Gubahan massa pada zona transisi 
dapat disesuaikan dengan bangu-
nan di sebelahnya yang masih ber-
bentuk kotak. Gubahan massa juga 
menyesuaikan dengan letaknya yang 
di pinggir sungai dan jalan, juga fung-
sinya untuk perpidahan wisatawan 
dari air ke daratan. 

Gubahan massa pada zona konser-
vasi 2, memerlukan area yang efektif 
untuk penyusunan bedeng perse-
maian. Oleh sebab itu, perlunya 
menggunakan bentuk persegi atau-
pun persegi panjang, supaya peny-
usunan bedeng persemaian tidak 
membuang ruang.

Pada zona konservasi 1 tidak meng-
gunakan gubahan massa/bangunan, 
karena berisi area tanam bibit man-
grove. Karena area tanam sifatnya 
lebih fleksibel dibandingkan dengan 
yang lainnya, maka area tersebut 
dapat ditransformasikan bentuknya 
dalam lansekap kawasan. Gubahan massa pada zona riset dan zona edukasi 

merupakan gubahan untuk bangunan utama yang 
menggunakan sistem amfibi atau terapung. Ban-
gunan-bangunan tersebutlah yang nantinya akan 
memnggunakan bentuk dasar persegi atau perse-
gi panjang sesuai dengan penjelasan-penjelasan 
pada halaman 110.

Gambar Konsep Gubahan Dasar 
Pada Site

Sumber : penulis, 2020



Pu
sa

t S
tu

di
 d

an
 K

on
se

rv
as

i M
an

gr
ov

e
di

 K
aw

as
an

 C
ag

ar
 A

la
m

 M
ua

ra
ge

m
bo

ng KONSEP TATA DAN GUBAHAN MASSA

1

2 3

4

5KONTEKSTUALISME FISIK TAPAK

Berikut ini merupakan transformasi 
dari tapak dan gubahan massa secara 
horizontal. Dari awal mula masih ber-
bentuk dasar kotak-kotak mengikuti 
pola bangunan sebelumnya (1), hing-
ga diselaraskan dengan bentuk fisiol-
ogis tapak daratannya (5)

Gambar KonsepTransformasi Tata Massa
Sumber : penulis, 2020
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KONSEP TATA DAN GUBAHAN MASSA

KONTEKSTUALISME 
FISIK POLA GUBAHAN 
MASSA

Berikut ini merupakan 
transformasi dari pola 
gubahan massa yang 
ada pada site peran-
cangan.

Transformasi dimulai 
dari unsur biotik yang 
lebih dominan daripa-
da bangunan pada site. 
unsur biotik tersebut 
ialah hutan bakau yang 
berisi pohon bakau.

Fungsi lain dari tajuk 
pohon sendiri ialah 
dapat menaungi mah-
luk hidup di sekitarnya. 
Hal tersebutlah yang 
diterapkan pada mas-
sa bangunan yang akan 
dirancang. 

Naungan pada bangu-
nan akan selaras ben-
tuknya seperti kum-
pulan hutan bakau 
yang memiliki pola me-
lengkung. 

Gambar KonsepTransformasi Pola Massa
Sumber : penulis, 2020
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Lokasi perancangan berada di dekat ekowisata hutan 
mangrove. Keadaan lingkungannya terdapat beberapa 
bangunan, dengan fungsi yang mirip-mirip, seperti ru-
mah dan juga warung kecil. Bentuk gubahan massa ba-
ngunan cenderung sama, yaitu balok. Kemudian, untuk 
menyesuaikan konteks fisik bangunan dirancang juga 
menggunakan bentuk dasar balok. Bentuk balok yang 
beraturan juga dapat mempermudah proses penga-
pungan bangunan.
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Bentuk dasar atap bangunan 
merupakan atap pelana yang 
sesuai dengan iklim, dan juga 
dapat mengalirkan angin. 

Kemudian, terdapat bebera-
pa transformasi yang menye-
suaikan dengan keadaan fisik 
kawasan, seperti adanya kum-
pulan pohon bakau dalam 
hutan. 

Pohon bakau tersebut memili-
ki tajuk yang membentuk sep-
erti lengkungan-lengkungan 
semu bila digambarkan. 

Setelah itu, bangunan men-
galami beberapa tahap, sep-
erti dari bentuk yang paling 
sederhana, hingga ke bentuk 
yang sudah dimodifikasi. 

KONSEP GUBAHAN MASSA
KONSEP GUBAHAN MASSA BANGUNAN UTAMA

Gambar KonsepTransformasi Gubahan 1
Sumber : penulis, 2020
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Gambar di kiri merupakan gubahan massa bagi bangunan riset, sedangkan di kanan merupakan guba-
han massa bagi bangunan edukasu. Dapat dilihat bahwa atap dibuat tidak sejajar supaya menimbulkan 
kesan bangunan satu terkoneksi dengan bangunan yang lainnya. Kemudian, koneksi tersebut dirancan-
glah koridor outdoor.

Bentuk gubahan massa pada 
dermaga dan bedeng diambil 
dari balok. Kemudian, ditrans-
formasikan menjadi lengkun-
gan di sudut-sudut bagian 
atas. Tujuannya, supaya ben-
tuk dermaga menyesuaikan 
bangunan utama, yaitu bangu-
nan riset dan edukasi. 

KONSEP GUBAHAN MASSA DERMAGA DAN BEDENG

Gambar Konsep Gubahan Massa
Sumber : penulis, 2020

Gambar KonsepTransformasi Gubahan 2
Sumber : penulis, 2020
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KONSEP GUBAHAN MASSA

Bentuk gubahan massa 
dari lorong ini berdasarkan 
pada konsep tata dan gu-
bahan massa, yaitu memi-
liki bentuk yang melingkar. 

Kemudian, lorong tersebut 
ditransformasikan secara 
3 dimensi dengan penam-
bahan naungan yang me-
lengkung. 

Naungan tersebut menye-
suaikan dua bangunan 
yang dihubungkan oleh 
lorong tersebut, sehingga 
terdapat keselarasan.

KONSEP GUBAHAN MASSA LORONG

Gambar KonsepTransformasi Gubahan 3
Sumber : penulis, 2020
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Struktur bangunan amfibi yang akan digunakan pada setiap bangunan yang akan dirancang ini, menggunakan 
struktur basement dan ruang pengumpul air. Jadi, ketika ketika permukaan air naik, air secara perlahan akan 
mengisi sela-sela ruangan penangkap air dan kemudian membawa bangunan mengapung. Bangunan tersebut 
dapat mengapung tanpa terombang-ambing air, karena terdapat tiang penyangga bangunan ketika bangunan 
naik dan menghentikan pergerakan bangunan ke arah lain. Pondasi yang sekaligus menjadi ruang penampung 
air ini disebut juga sebagi dermaga. Dermaga tersebut terbuat dari material beton kedap air, sehingga air tidak 
terserap kemana-mana, dan tetap dapat membuat bangunan terapung. Kemudian, tiang penyangga terbuat 
dari material baja karena sifatnya yang kuat sebagai penahan bangunan. Baja tersebut juga harus anti korosi, 
karena air yang akan membanjiri bangunan merupakan air laut dengan kadar garam cukup tinggi, sehingga 
cukup korosif untuk material metal. 

Gambar Potongan Struktur Amfibi
Sumber : penulis, 2020

Gambar Pondasi Struktur Amfibi
Sumber : penulis, 2020
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KONSEP STRUKTUR BANGUNAN 

Pada gambar disamping merupakan beberapa pen-
garuh gerakan gelombang air pada tekanan struk-
tur bangunan dari yang berukuran kecil hingga be-
sar. Oleh karena itu, diperlukan analisis terhadap 
site yang akan dibangun. 

Berdasarkan analisis keadaan site perancangan, 
terdapat bencana alam tahunan yang melanda, yai-
tu banjir dan abrasi. Namun, karena terdapat pe-
mecah ombak alami berupa hutan bakau, maka ge-
lombang air yang mengalir pada site saat banjir dan 
abrasi akan berkurang besarnya. 

Salah satu unsur penting yang perlu diperhatikan 
dalam perancangan bangunan amfibi, yaitu pon-
dasi. Pondasi yang baik adalah pondasi yang dapat 
membawa bangunan mengapung dengan baik. 

Yang pertama adalah, pondasi yang tidak bergabung 
dalam bangunan, yaitu dermaga seperti yang sudah 
dijelaskan pada halaman sebelumnya. Kemudian, 
untuk pondasi yang tergabung dalam bangunan. 

Pada gambar disamping merupakan pondasi yang 
menyatu dengan bangunan berbentuk seperti 
struktur waffle. Fungsinya ialah membuat ruang-ru-
ang udara dalam waffle tersebut supaya dapat 
mengapungkan bangunan. 

Gambar Pondasi Apung untuk Bangunan Amfibi
Sumber : 
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Atap bangunan terbuat 
dari panel SIP yang 
fleksibel dan ringan, dan 
cocok untuk bangunan 
amfibi

Kemudian, material 
yang ditunjuk merupa-
kan polikarbonat ben-
ing, sebgai pengganti 
kaca supaya ringan.

Material yang ditunjuk 
adalah tiang pemandu 
bangunan apung yang 
berasal dari baja, dan 
menggantikan kolom.

Kemudian, material 
yang ditunjuk merupa-
kan roster. Pada titik 
tersebut angin yang 
searah masuk.

Pada titik tersebut di-
pasang ventilasi, karena 
itu merupakan bagian 
atas dari lantai dasar 
bangunan.

Kemudian, material 
tembok merupakan 
beton pracetak, karena 
lebih ringan daripada 
menggunakan batu bata
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KONSEP SELUBUNG BANGUNAN

PENDEKATAN KONTEKSTUAL FISIK : 
Secondary skin tersebut mengambil transfor-
masi dari bagian tubuh tumbuhan mangrove. 

Untuk bangunan riset menggunakan transfor-
masi akar hingga ranting, yang bermakna ba-
ngunan riset-lah yang mengembangkan tana-
man mangrove dari dasarnya (akar). 

Kemudian bangunan edukasi menggunakan 
transformasi ranting hingga daun, yang ber-
makna bangunan edukasi dibuat untuk mem-
berikan informasi tentang apa yang sudah di-
hasilkan oleh bangunan riset. 

PENDEKATAN KONTEKSTUALISME IKLIM :
Pada bangunan utama dibuat secondary skin 
yang berfungsi sebagai peneduh sekitaran ba-
ngunan. Muaragembong masih dalam wilayah 
Kabupaten Bekasi, yang berarti wilayahnya 
cukup panas dan terik.

Kemudian, bagian fasad depan tidak menggu-
nakan bukaan lebar, melainkan lubang-lubang 
ventilasi untuk penghawaan alami karena ban-
gunan menghadap ke arah aliran angin. 
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Ceiling pada bangunan edukasi dan riset tidak menggunakan penutup plafon atau dapat disebut exposed ceil-
ing. Pada kedua bangunan tersebut, karena menggunakan prinsip bangunan amfibi, maka beban bangunan 
sebisa mungkin lebih rendah daripada bangunan pada umumnya. Hal tersebut juga mempengaruhi pada ket-
inggian bangunan setiap lantai yang tidak melebihi 3,5 meter, sehingga ruang pada ceiling harus dimanfaatkan 
sebaik mungkin. Kemudian, untuk kabel-kabel elektronik juga dibiarkan terlihat, namun dirapihkan menggu-
nakan klip kabel, ataupun penutup kabel yang memiliki warna senada dengan ceiling. 

Gambar Exposed Ceiling
Sumber : penulis, 2020

Gambar Partisi Ruangan
Sumber : penulis, 2020

Sebagian besar ruangan 
yang ada pada kedua ba-
ngunan tersebut dapat 
dipisahkan tanpa adanya 
dinding, melainkan meng-
gunakan partisi. Hal ini 
karena partisi dianggap 
lebih ringan dan meny-
isakan ruang yang lebih 
besar daripada dinding. 
Kemudian, partisi dapat 
dilengkapi dengan custom 
furniture untuk memu-
nculkan kesan ‘terpisah 
namun menyatu’ seperti 
konsep kontekstualisme.
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UJI DESAIN

 Pada uji desain yang dilakukan, maka 
berdasarkan respon terdapat pendapat bahwa 
selubung bangunan dan struktur bangunan am-
fibi merupakan elemen yang paling kuat yang 
membuat karakteristik bangunan Pusat Studi 
dan Konservasi Mangrove Muaragembong su-
dah serasi/selaras dengan keadaan konteks 
site. 

 Kemudian, pada pertanyaan tentang 
apakah keberadaan bangunan Pusat Studi dan 
Konservasi Mangrove Muaragembong dapat 
menjadi fasilitas penunjang untuk pengemban-
gan objek pariwisata yang sudah ada sekaligus 
upaya pelestarian hutan mangrove mendapat 
poin rata-rata berjumlah 4,5 dari 6. Hal tersebut 
menunjukkan ke arah setuju.

 Selanjutnya, pada pertanyaan Apakah 
karakteristik bangunan Pusat Studi dan Konser-
vasi Mangrove Muaragembong sudah serasi/
selaras dengan hutan mangrove yang ada di 
sekitarnya mendapat poin rata-rata 4 dari 6. Hal 
tersebut mengarah kepada jawaban setuju.

 Yang terakhir, pada pertanyaan Apakah 
karakteristik ekowisata hutan mangrove ber-
tambah kuat dengan adanya bangunan Pusat 
Studi dan Konservasi Mangrove Muaragem-
bong mendapat poin 3,5 dari 6. Hal tersebut 
menuju pada jawaban setuju dengan catatan :

1. menempatkan massa bangunan di antara/
dei dekat hutan bakau

2. Kontrol iklim diperjelas lagi keterangannya, 
dan penyelesaian masalahnya

3. Massa bangunan satu dan lainnya dalam 
siteplan view harus terlihat jelas dan selaras
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Kemudian, cara lain dalam menerapkan kontekstual iklim adalah penempatan ruangan 
yang lembab (toilet) ditempatkan dengan pertukaran udara yang tinggi. 

PENERPAN KON-
TEKSTUALISME 
IKLIM

Salah satu cara un-
tuk menerapkan 
kontekstualisme 
iklim dalam peny-
usunan layout ru-
ang adalah mene-
mpatkan ruangan 
yang lebih besar 
ke arah aliran an-
gin. 

Pada bangunan 
riset lantai 1, kan-
tor administrasi 3 
dan 2, dan perpus-
takaan merupakan 
ruangan yang be-
sar. Kemudian, di 
lantai 2 ada kantor 
administrasi 1, lab.
silvikultur, dan lab.
biotik yang mer-
upakan ruangan 
besar

Pada bangunan 
edukasi lantai 1 
terdapat ruang 
kelas dan runag 
model merupakan 
ruangan yang be-
sar. Kemudian, di 
lantai 2 ada ruang 
workshop 1 dan 
ruang workshop 2 
yang merupakan 
ruangan besar.
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KONSEP INFRASTRUKTUR BANGUNAN 

JARINGAN AIR BERSIH

Bangunan yang akan dirancang tidak berfungsi se-
bagai hunian, atau bangunan besar yang membu-
tuhkan banyak sumber air. Air hanya dibutuhkan 
ketika pada jam ekowisata tersebut dibuka dari pagi 
hingga sore hari sekitar 10 jam per hari.  Oleh kare-
na itu, sumber air yang dibutuhkan oleh bangunan 
dapat diambil hanya dari PDAM setempat, tanpa 
menggunakan sumber air alternatif sendiri. Berikut 
ini merupakan perhitungan kebutuhan air bersih per 
harinya :

Bangunan edukasi
Estimasi jumlah pengunjung = 50 orang
Estimasi pemakaian air bersih = 25 liter / pengunjung 
/ hari (SNI Plumbing 2005)
Total kebutuhan air bersih = 50 orang / hari x 25 liter 
= 1.250 liter / hari

Tempat Ibadah
Estimasi jumlah pengunjung = 20 orang
Estimasi pemakaian air bersih = 10 liter / pengunjung 
/ hari (SNI Plumbing 2005)
Total kebutuhan air bersih = 20 orang / hari x 10 liter 
= 200 liter / hari

Bangunan Riset 
Estimasi jumlah pegawai = 50 orang
Estimasi pemakaian air bersih = 50 liter / pegawai / 
hari (SNI Plumbing 2005)
Total kebutuhan air bersih = 50 orang x 50 liter / hari 
= 2.500 liter / hari

Bangunan yang akan dirancang termasuk dalam 
bangunan tidak besar dan bertingkat rendah. Oleh 
karena itu, sistem yang digunakan adalah sistem 
sambungan langsung. Pada sistem tersebut, pipa 
distribusi pada bangunan disambung langsung den-
gan pipa utama penyediaan air bersih. Ukuran pipa 
cabang biasanya diatur dan ditetapkan oleh PDAM 
itu sendiri.
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JARINGAN AIR KOTOR

Cara pengaliran air kotor pada perancangan dapat 
menggunakan sistem gravitasi Sistem tersebut men-
galirkan air dari letak yang lebih tinggi, ke tempat 
yang lebih rendah. 

Untuk sistem drainase air hujan, air tidak ditampung 
ke sumur peresapan, namun disalurkan langsung 
ke perairan. Hal tersebut karena bangunan sangat 
dekat dengan perairan, dan air hujan tidak bersifat 
merusak lingkungan jika dibuang di perairan. 

Kemudian, air kotor yang berasal dari tempat work-
shop dan ruang ibadah dapat dimasukkan dalam air 
kotor dapur dengan sistem yang sama seperti pada 
umumnya. 

Air yang berasal dari bangunan riset yang berupa air 
bekas laboratorium dapat dikatergorikan sebagai B3 
sehingga dipisah dari jenis air kotor lain dan dikum-
pulkan dalam tempat tersendiri. 

Kotoran cair dan padat yang berasal dari toilet akan 
dikumpulkan dalam septic tank dengan ukuran ses-
uai kebutuhannya yaitu :
Jumlah orang : 50
Ukuran septic tank : 4 m3 = 1,2 x 2,5 x 1,5 (berdasar-
kan SNI)

Karena bangunan merupakan bangunan amfibi, 
maka pipa dari bangunan yang terhubung ke tanah 
akan menggunakan pipa elastis dengan maksud agar 
bangunan tetap menjalankan sistem jaringan air 
bersih maupun air kotornya. 
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SISTEM PENGHAWAAN BUATAN

SISTEM PENANGANAN KEBAKARAN

KONSEP INFRASTRUKTUR BANGUNAN 

Meskipun bangunan sudah direncanakan pengha-
waan alami dengan memanfaatkan bukaan, namun 
ruang khusus seperti laboratorium memerlukan 
kondisi suhu yang stabil dalam ruangan. 

Oleh karena itu, khusus untuk laboratorium akan 
dilengkapi dengan penghawaan buatan, yaitu AC. Je-
nis AC yang akan digunakan pada ruangan tersebut 
adalah AC unit, mengingat bangunan tidak semuan-
ya membutuhkan AC. 

Kemudian, ruangan sejenis laboratorium tidaklah be-
rukuran besar sehingga tidak memerlukan jenis AC 
central seperti auditorium dan semacamnya.

Bangunan perancangan terletak pada site yang su-
lit dilalui oleh kendaraan roda 4, sehingga mobil 
pemadam kebakaran tidak bisa menjangkaunya. 
Namun, kegunaan bangunan tidak sekompleks apar-
temen atau gedung perkantoran, dan dimensi yang 
cukup kecil.  Laboratorium yang terdapat di bangu-
nan riset juga bukanlah laboratorium yang meneliti 
zat-zat kimia, namun hanya meneliti tanaman saja.

Oleh karena itu, alat pemadam api ringan masih efek-
tif jika hanya digunakan pada jenis bangunan terse-
but. Bangunan akan dilengkapi pemadam api dasar, 
seperti sprinkler, pendeteksi asap, dan APAR. 
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SISTEM TRANSPORTASI BANGUNAN

SISTEM ELEKTRIKAL BANGUNAN

Sistem transportasi bangunan vertikal untuk men-
capai lantai yang lebih tinggi menggunakan tangga. 
Tangga saja sudah cukup pada bangunan riset dan 
edukasi, karena bangunan tersebut hanya terdapat 
2 lantai. 

Jumlah tangga yang diletakkan ada 2 dalam setiap 
bangunan. Yang pertama pada pintu masuk, karena  
sebagian dari lantai 1 berada di bawah tanah (semi 
basement). Kemudian satu tangga lagi diletakan pada 
bagian transisi ruangan. 

Sumber listrik yang didapat oleh bangunan berasal 
dari PLN tanpa energi alternatif, karena konsumsi lis-
trik yang juga tidak terlalu besar. Kemudian, jika ter-
jadi pemadaman listrik pada seputar site maka akan 
disediakan mesin genset yang akan tetap mengalir-
kan listrik pada bangunan.

Genset akan disediakan, khususnya pada bangunan 
edukasi dan bangunan riset yang merupakan tem-
pat yang dimanfaatkan oleh banyak manusia. Genset 
yang digunakan pun ukurannya tidak besar, karena 
bangunan tidak begitu banyak menggunakan alat 
elektronik berdaya besar. 
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KONSEP INFRASTRUKTUR BANGUNAN 

SISTEM PENANGKAL PETIR

SISTEM KEAMANAN BANGUNAN

Bangunan yang akan dirancang letaknya berdekat-
an dengan air, dan site nya rawan banjir. Oleh kare-
na itu, jika terdapat bangunan yang tersambar petir 
akan mengkhawatirkan. Hal tersebut karena air  laut 
dapat menghantarkan listrik dengan baik

Oleh karena itu, meskipun bukan tidak bertingkat 
banyak, bangunan tetap harus terlindungi dari sam-
baran petir.

Bangunan riset merupakan bangunan yang terdapat 
peralatan laboratorium dan juga objeknya yang 
membutuhkan pengamanan. Pengamanan tersebut 
akan melindungi objek yang diteliti dan alatnya dicuri. 

Hal tersebut sama pentingnya dengan semua per-
alatan yang digunakan sebagai penunjang aktifitas 
edukasi. Pada lokasi pembenihan dan pembibitan 
juga memerlukan pengawasan.

Oleh karena itu, dibutuhkan peralatan pengaman ba-
ngunan, seperti sistem kunci pintu jendela, dan juga 
kamera pengawas.  
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SISTEM AKSES DIFABEL

KONSEP INFRASTRUKTUR BANGUNAN 

Akses difabel pada bangunan dan site perancangan 
sangat diperlukan, mengingat tidak semua wisatawan 
memiliki kesempurnaan fisik. Oleh karena itu penulis 
menambahkan ramp di beberapa titik pada area site 
perancangan, seperti pada pintu masuk ekowisata, 
bangunan riset, dan bangunan ekowisata. 

Kemudian, untuk memenuhi kebutuhan difabel di 
dalam bangunan, maka disediakan lift hidrolik khu-
sus kursi roda yang dapat mengantarkan wisatawan 
difabel sampai ke lantai 2 dan sebaliknya. lift ini se-
lain pemasangannya yang mudah, bobotnya pun 
ringan karena tidak memiliki mesin besar seperti lift 
penumpang konvensional.
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KONSEP EKOWISATA HUTAN MANGROVE

Ekowisata hutan mangrove merupakan obyek wisata yang memanfaatkan hutan lindung mangrove yang ada 
di Muaragembong, tepatnya di Desa Pantai mekar. Wisatawan disuguhi pemandangan hutan mangrove dan 
dapat mengelilinginya dengan melintasi jembatan yang dibuat. Di dalamnya terdapat beberapa fasilitas, sep-
erti tempat duduk dan spot foto. Namun, dirasa ekowisata ini masih kurang dapat memikat wisatawan. Oleh 
karena itu, dibuatlah konsep ekowisata hutan mangrove dalam perancangan ini. 
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Jembatan yang menyusuri hutan mangrove harus 
diberi naungan untuk melindungi wisatawan dari 
panas matahari dan hujan. 

Kemudian, bentuk naungannya sedikit mentransfor-
masikan bentuk dari pohon mangrove yang memiliki 
cabang, karena letaknya yang sangat berdekatan.

Untuk struktur rangka jembatan, dapat diganti 
menggunakan baja, atau bambu/kayu yang memang 
sudah melalui proses pengawetan sehingga tidak ce-
pat korosi dan lapuk.

Kemudian, untuk pijakan dari jembatan tersebut. 
Sebelumnya terbuat dari material bambu, namun 
sedikit menyulitkan pejalan kaki, karena kurang rata 
dan terkadang menyebabkan tersandung. Oleh kare-
na itu, material pijakan sebaiknya diganti menggu-
nakan material yang lebih rata, seperti kayu.

KONSEP EKOWISATA HUTAN MANGROVE
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JUMLAH PENGGUNA JENIS RUANG DIMENSI

9 orang 

5 orang 

5 orang 

5 orang 

Kantor Administrasi

Lab. biotik

Lab. silvikultur

Perpustakaan

40 m2

25 m2

25 m2

20 m2

JUMLAH PENGGUNA JENIS RUANG DIMENSI

5-10 orang per perahu datang/pergi

2 orang penjaga

Dermaga

Loket Ekowisata

20 m2

4 m2

JUMLAH PENGGUNA JENIS RUANG DIMENSI

Ruang Penyimpanan

Bedeng Semai

Area Tanam

JUMLAH PENGGUNA JENIS RUANG DIMENSI

10-20 orang/sesi

10-20 orang/sesi

10 orang

Ruang kelas

Ruang model

Ruang workshop 1

Ruang workshop 2

Ruang ibadah umum

Toilet umum

30 m2

30 m2

30 m2

30 m2

20 m2

15 m2

KEBUTUHAN DIMENSI RUANG

6 orang

4 orang 

6 orang 

Toilet

Ruang Ibadah

10 m2

12 m2
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ALTERNATIF DENAH BANGUNAN EDUKASI

Pada alternatif pertama bangunan edukasi, pintu masuk bangunan berada di tengah-tengah. Terdapat juga 
pintu alternatif di samping kanan dan kirinya untuk kepentingan dari karyawan yang bekerja. Kemudian, un-
tuk tangga berada di bagian tengah belakang dari bangunan. Toilet berada di sebelah tangga, yang kemudian 
terhubung oleh tempat ibadah di lantai 2 yang letaknya di atas toilet. Ruang tidak memerlukan dinding untuk 
memisahkan ruangan, dan akan dibuat partisi untuk mengurangi beban bangunan. 

Pada alternatif kedua bangunan edukasi, pintu masuk bangunan juga berada di bagian tengah. Terdapat juga 
pintu alternatif di samping kanan dan kirinya untuk kepentingan dari karyawan yang bekerja. Kemudian, untuk 
tangga diletakkan di sudut depan dari bangunan. Toilet berada di seberang tangga, yang kemudian terhubung 
oleh tempat ibadah di lantai 2 yang letaknya di atas toilet. Ruang juga tidak memerlukan dinding untuk memi-
sahkan ruangan, dan akan dibuat partisi untuk mengurangi beban bangunan.
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Pada alternatif pertama bangunan riset, pintu masuk bangunan berada sedikit ke pinggir, dan langsung me-
masuki perpustakaan. Terdapat juga pintu alternatif di samping kanan dan kirinya untuk kepentingan dari 
karyawan yang bekerja. Kemudian, untuk tangga berada di bagian tengah depan dari bangunan. Toilet berada 
di seberang tangga, yang kemudian terhubung oleh tempat ibadah di lantai 2 yang letaknya di atas toilet. Ru-
ang tidak memerlukan dinding untuk memisahkan ruangan, dan akan dibuat partisi untuk mengurangi beban 
bangunan.

Pada alternatif kedua bangunan riset, pintu masuk bangunan juga berada sedikit ke pinggir seperti alternatif 
pertama. Terdapat juga pintu alternatif di samping kanan dan kirinya untuk kepentingan dari karyawan yang 
bekerja. Kemudian, untuk tangga diletakkan di sudut depan dari bangunan. Toilet berada di seberang tangga, 
yang kemudian terhubung oleh tempat ibadah di lantai 2 yang letaknya di atas toilet. Ruang juga tidak memer-
lukan dinding untuk memisahkan ruangan, dan akan dibuat partisi untuk mengurangi beban bangunan.
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